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ABSTRAK 
Nama :   Musdalifah 
NIM :   7020011205 
Program Studi :   Kesehatan Masyarakat 
Judul Skripsi :  Uji Efektivitas Ekstrak Kulit Buah Jeruk Nipis (Citrus  
    aurantifolia) sebagai Insektisida Hayati terhadap Nyamuk  
      Aedes aegypti 
 
Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit demam akut yang 
disebabkan oleh virus dengue yang masuk ke peredaran darah manusia melalui 
gigitan nyamuk Aedes aegypti. Pencegahan penyebaran penyakit DBD dapat 
dilakukan dengan memutus mata rantai penularan melalui pengendalian vektor. 
Insektisida hayati yang berasal dari tumbuh-tumbuhan terbukti berpotensi untuk 
mengendalikan vektor.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak kulit buah jeruk 
nipis (Citrus aurantifolia) sebagai insektisida hayati terhadap nyamuk Aedes aegypti 
dan untuk mengetahui estimasi nilai Lethal Concentration (LC50) dari ekstrak kulit 
buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia).  
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan rancangan Post Test 
Only Control Group Design. Sampel dalam penelitian ini adalah nyamuk betina 
Aedes aegypti umur 2-5 hari sebanyak 300 ekor yang dibagi ke dalam empat barrel 
uji yang masing-masing berisi 25 ekor nyamuk dengan perlakuan (0%, 15%, 30% dan 
60%) serta ulangan sebanyak 3 kali dengan waktu pajanan selama 20 menit. 
Perhitungan total kematian nyamuk dilakukan pada jam ke-24 setelah perlakuan.  
Hasil penelitian ini menujukkan bahwa persentase rata-rata kematian nyamuk  
pada konsentrasi 15% yaitu sebesar 25%, konsentrasi 30% yaitu sebesar 45%, dan 
konsentrasi 60% yaitu sebesar 62%. Hasil uji anova diperoleh  bahwa p-value = 0,004 
(p = <0,05) sehingga dapat dinyatakan ada perbedaan yang signifikan pada jumlah 
nyamuk yang mati antar kelompok konsentrasi yang dibandingkan. Dan hasil uji 
probit diperoleh bahwa estimasi nilai Lethal Concentration (LC50) pada ektrak kulit 
jeruk nipis (Citrus aurantifolia) yaitu pada konsentrasi 40,087%.  
Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk menemukan formulasi 
insektisida dari ekstrak kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) yang lebih 
aplikatif sehingga penggunaannya lebih mudah dan praktis di masyarakat. 
Kata Kunci : Kulit Jeruk Nipis, Insektisida Hayati, Nyamuk Aedes aegypti 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Ratusan juta kasus penularan penyakit pada manusia melalui serangga yang 
dikenal dengan arthropod borne disease atau vector borne disease telah 
menimbulkan tantangan kesehatan masyarakat secara global, karena penyebarannya 
berlangsung secara luas dan cepat (Sucipto, 2011). 
Penyakit-penyakit yang umumya ditularkan melalui vektor merupakan penyakit 
endemis pada daerah tertentu antara lain, Demam Berdarah Dengue (DBD). Demam 
Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit demam akut yang disebabkan oleh virus 
dengue yang masuk ke peredaran darah manusia melalui gigitan nyamuk dari genus 
Aedes. Aedes aegypti dan Aedes albopictus merupakan vektor utama penularan 
penyakit DBD (Kementerian Kesehatan RI, 2014). 
Penyakit DBD hampir ditemukan di seluruh belahan dunia terutama di Negara 
tropik dan subtropik baik secara endemik maupun epidemik dengan outbreak yang 
berkaitan dengan datangnya musim penghujan (Ndione, dkk dalam Anggraini, dkk, 
2012). 
Data dari seluruh dunia menunjukkan Asia menempati urutan pertama dalam 
jumlah  kasus DBD setiap tahunnya. Sementara itu, terhitung sejak tahun 1968 
hingga tahun 2009, World Health Organization (WHO) mencatat Negara Indonesia 
sebagai negara dengan kasus DBD tertinggi di Asia Tenggara yaitu sebanyak 
1.418.808 kasus. (Kementerian Kesehatan RI, 2010). 
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Secara nasional, tren jumlah penderita Demam Berdarah Dengue (DBD) yang 
telah dilaporkan selama kurun waktu 2010-2014 bersifat fluktuatif. Berdasarkan data 
dari Ditjen P2PL Kementerian Kesehatan RI, bahwa pada tahun 2010 Indonesia 
menempati urutan tertinggi kasus DBD di ASEAN dengan jumlah kasus sebanyak 
156.086 kasus. Dan Tahun 2011 kasus DBD turun menjadi 65.725 kasus. Kemudian 
tahun 2012 meningkat kembali menjadi 90.245 kasus dan pada tahun 2013 jumlah 
kasus semakin meningkat yaitu sebanyak 112.511 kasus. Serta pada tahun 2014 
kembali terjadi penurunan kasus menjadi 100.347 kasus . Selain itu, adapun rata-rata 
jumlah kasus bulanan dari tahun 2010-2014, bulan Januari merupakan bulan dengan 
laporan kasus DBD tertinggi dari pada bulan lainnya, hal ini diakibatkan karena telah 
terjadi musim penghujan di bulan tahun sebelumnya sehingga tempat 
perkembangbiakan nyamuk bertambah banyak dan mengakibatkan populasi nyamuk 
meningkat (Kementerian Kesehatan RI, 2015). 
Insiden Rate (IR) DBD di Sulawesi Selatan pada tahun 2013 sebesar 60,30 per 
100.000 penduduk dengan CFR 22,46 %. Angka IR tertinggi adalah Kota Palopo 
sebesar 182,84 per 100.000 penduduk, Kabupaten Bulukumba sebesar 151,40 per 
100.000 penduduk, Kota Pare-Pare sebesar 142,01 per 100.000 penduduk dan 
terendah di Kabupaten Selayar sebesar 3,14 per 100.000 penduduk dan Kabupaten 
Toraja Utara sebesar 12,14 per 100.000 penduduk. Pada akhir bulan Maret tahun 
2014 Sulawesi Selatan tercatat menempati urutan ke-10 tertinggi jumlah kasus DBD 
di Indonesia yaitu sebanyak 2.904 kasus. (Kementerian Kesehatan RI, 2015). 
Pencegahan penyebaran penyakit DBD, dapat dilakukan dengan berbagai cara, 
namun sampai saat ini cara yang paling efektif adalah dengan memutus mata rantai 
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penularan melalui pengendalian vektornya dengan tujuan untuk mengurangi 
terjadinya kontak antara nyamuk dengan manusia (Sucipto, 2011).  
Pengendalian secara mekanik dan biologi adalah pengendalian vektor yang 
lebih ramah terhadap lingkungan dari pada menggunakan bahan-bahan kimia sintetis. 
Di tengah masyarakat yang terancam serangan penyakit vektor nyamuk, tentunya 
semakin banyak pula produsen anti nyamuk yang menawarkan produk unggulannya. 
Tetapi produk yang dikeluarkan sebagian besar obat anti nyamuk mengandung bahan 
kimia sintetis dengan konsentrasi tinggi, yang mana selain dapat membunuh nyamuk, 
bahan kimia tersebut juga dapat mengganggu kesehatan manusia (Utomo, 2010).  
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan oleh Indonesian Pharmaceutical 
Watch (IPhW) pada tahun 2001, bahwa semua obat anti nyamuk yang beredar 
dipasaran dalam negeri, baik berupa obat semprot, elektrik, bakar maupun cair 
mengandung senyawa kimia berbahaya bagi kesehatan yaitu: diklorvos, propoxuran 
dan beberapa jenis pyrethroid berupa d-allethrin, transflutrin, bioallethrin, pallethrin, 
d-phenothrin, serta esbiothrin. Bahaya dari senyawa kimia tersebut telah dibuktikan 
oleh lembaga-lembaga kesehatan internasional. Dan akibat dari senyawa kimia 
tersebut akan terbukti ketika terakumulasi dalam tubuh atau konsentrasi melebihi 
ambang batas toleransi tubuh (Sobat Bumi dalam Lumowa, 2013). 
Insektisida hayati yang berasal dari tumbuh-tumbuhan terbukti berpotensi untuk 
mengendalikan vektor, baik untuk pemberantasan larva maupun nyamuk dewasa. 
Selain itu, jenis insektisida ini bersifat mudah terurai (bio-degradable) di alam 
sehingga tidak mencemari lingkungan, dan relatif aman bagi alam serta bagi manusia 
dan binatang ternak karena residu cepat menghilang. Daya bunuh insektisida hayati 
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berasal dari zat toksik yang dikandungnya. Zat tersebut dapat bersifat racun kontak, 
racun pernafasan serta racun perut pada hewan berbadan lunak (Utomo, 2010). 
Lebih dari 2400 jenis  tumbuhan yang termasuk ke dalam 255 famili dilaporkan 
mengandung bahan  insektisida (Kardinan, 2001 dalam Murdani, 2014). Salah 
satunya yaitu tanaman jeruk nipis. Berdasarkan  penelitian yang dilakukan oleh Rina 
Murdani (2014) didapatkan bahwa ekstrak daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia) 
efektif dalam mematikan larva nyamuk Aedes aegypti. Adapun senyawa dari 
tumbuhan yg memiliki fungsi insektisida diantaranya golongan saponin, tanin, 
flavonoid, alkaloid, steroid dan minyak atsiri (Kardinan, 2000 dalam Naria, 2015). 
Jeruk merupakan tanaman buah yang dibudidayakan terbesar kedua di dunia 
setelah anggur dan dilaporkan mengandung bahan insektisida, salah satunya adalah 
jeruk nipis (Citrus aurantifolia). Jeruk nipis merupakan salah satu tanaman perdu 
yang memiliki banyak manfaat, baik untuk penambah cita rasa pada makanan 
maupun untuk pengobatan seperti buah dan daun yang paling banyak dimanfaatkan, 
sedangkan kulit buah biasanya akan menjadi limbah. Namun, telah terdapat beberapa 
penelitian yang membuktikan bahwa kulit buah juga dapat dimanfaatkan, 
sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Ikhsan (2014), tentang ekstrak kulit buah 
jeruk nipis (Citrus aurantifolia) sebagai larvasida terhadap kematian larva Aedes spp. 
Adapun hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan hubungan yang 
bermakna, yang artinya ekstrak kulit buah jeruk nipis efektif sebagai insektisida, hal 
ini disebabkan karena pada kulit buah jeruk nipis terkandung beberapa senyawa kimia 
seperti flavonoid, saponin dan minyak atsiri khususnya d-limonen di mana senyawa 
ini terbukti tidak disukai oleh serangga bahkan memiliki sifat toksin bagi serangga 
khususnya nyamuk.  
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Seiring dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), kini 
penelitian tentang pemanfatan bagian tanaman sebagai insektisida hayati pun semakin 
maju seperti biji dan kulit yang jarang dimanfaatkan oleh masyarakat. Sebagaimana 
penelitian tentang pemanfaatan biji yang dilakukan oleh Wibawa R. (2012) dengan 
hasil penelitian bahwa Ekstrak Biji Mahkota Dewa (Phaleria macrocarpa) memiliki 
potensi sebagai insektisida terhadap Nyamuk Aedes aegypti  dengan metode semprot 
pada LC50 diperoleh hasil dengan konsentrasi 12,9%. Selain itu, penelitian tentang 
pemanfaatan kulit buah juga dilakukan oleh Fina Elis, dkk (2013) dengan hasil 
penelitian bahwa ekstrak kulit buah duku (Lansium domesticum corr) sebagai anti 
nyamuk elektrik konsentarsi 35% efektif dalam membunuh nyamuk Aedes aegypti. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengembangkan 
penelitian sebelumnya tentang insektisida hayati khususnya pada pemanfaatan kulit 
buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia). Jadi, penelitian yang akan dilakukan adalah 
“Uji Efektivitas Ekstrak Kulit Buah Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia) sebagai 
Insektisida terhadap Nyamuk Aedes aegypti”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Pokok masalah dalam penelitian ini adalah apakah ekstrak kulit buah jeruk 
nipis (Citrus aurantifolia) efektif sebagai insektisida terhadap nyamuk Aedes 
aegypti? 
Atas dasar uraian pokok masalah di atas, maka dapat dirumuskan sub-sub 
masalah sebagai berikut: 
1. Pada konsentrasi berapa dari ekstrak kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) 
yang efektif sebagai insektisida terhadap nyamuk Aedes aegypti ? 
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2. Berapa Lethal Concentration 50% (LC50) dari ekstrak kulit buah jeruk nipis 
(Citrus aurantifolia) sebagai insektisida terhadap nyamuk Aedes aegypti? 
C. Hipotesis 
1. Hipotesis Nol (H0) 
a. Tidak diketahuinya konsentrasi yang efektif dari ekstrak kulit buah jeruk nipis 
(Citrus aurantifolia) sebagai insektisida terhadap nyamuk Aedes aegypti. 
b. Tidak diketahuinya Lethal Concentration 50% (LC50) dari ekstrak kulit buah jeruk 
nipis (Citrus aurantifolia) sebagai insektisida terhadap nyamuk Aedes aegypti. 
2. Hipotesis Alternatif (Ha) 
a. Diketahuinya konsentrasi yang efektif dari ekstrak kulit buah jeruk nipis (Citrus 
aurantifolia) sebagai insektisida terhadap nyamuk Aedes aegypti. 
b. Diketahuinya Lethal Concentration 50% (LC50) dari ekstrak kulit buah jeruk nipis 
(Citrus aurantifolia) sebagai insektisida terhadap nyamuk Aedes aegypti. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran terhadap variabel-variabel 
yang dibahas dalam penelitian ini, maka perlu diberikan definisi operasional terhadap 
masing-masing variabel yang akan diteliti yaitu sebagai berikut: 
a. Efektivitas ekstrak adalah keberhasilan ekstrak kulit buah jeruk nipis sebagai 
insektisida dalam mematikan nyamuk Aedes aegypti yang ditunjukkan dengan 
adanya hubungan antara konsentrasi dengan jumlah kematian. 
b. Ekstrak kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) adalah kulit buah jeruk nipis 
yang telah diekstraksi dengan cara maserasi dengan pelarut etanol 96%. 
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c. Insektisida yang dipakai dalam penelitian ini adalah insektisida formulasi 
semprot. 
d. Nyamuk Aedes aegypti adalah nyamuk Aedes aegypti betina yang berumur 2-5 
hari setelah menjadi nyamuk dewasa, karena pada umur tersebut ketahanan tubuh 
nyamuk masih kuat dan sudah produktif. 
e. Konsentrasi ekstrak adalah konsentrasi ekstrak untuk perlakuan dalam penelitian 
ini yaitu: 15%, 30%, dan 60%. 
f. Jumlah kematian nyamuk adalah banyaknya nyamuk Aedes aegypti yang mati 
setelah perlakuan.  
g. LC50 (Lethal Concentration 50) adalah konsentrasi ekstrak kulit buah jeruk nipis 
(Citrus aurantifolia) sebagai insektisida, menyebabkan kematian pada 50% 
nyamuk uji. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Agar penelitian ini lebih terarah dengan baik, maka perlu dibuat suatu batasan 
masalah, yaitu sebagai berikut: 
a. Penelitian ini merupakan penelitian ilmu kesehatan lingkungan. 
b. Masalah penelitian dibatasi pada efektivitas ekstrak kulit buah jeruk nipis (Citrus 
aurantifolia) sebagai insektisida hayati terhadap nyamuk Aedes aegypti dengan 
metode semprot.(residual contac). 
c. Nyamuk yang diteliti adalah nyamuk Aedes aegypti betina berumur 2-5 hari yang 
diperoleh dari hasil pemeliharaan di Laboratorium Kesehatan Lingkungan. 
d. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimental 
post test only control group design. 
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E. Kajian Pustaka 
Tabel 1.1 
Pemanfaatan Tanaman Sebagai Insektisida Hayati/Botani 
 
N
o 
 
Nama 
Peneliti 
 
Judul Penelitian 
 
Karakteristik Variabel 
Variabel Jenis 
Penelitian 
Sampel Hasil 
 
1 
 
 
Nur Ikhsan 
Alban 
(2014) 
 
Efektivitas Ekstrak Kulit 
Buah Jeruk Nipis (Citrus 
aurantifolia)  terhadap 
Kematian Larva Aedes sp. 
 
 
- Konsentrasi 
ekstrak 
- Lama pajanan 
- Lethal 
Consentration 
(LC) 50 dan 
90 
 
Kuantitatif 
pendekatan 
eksperimen 
post test only 
control 
group design 
 
Larva  
Aedes sp 
 
1. Ada hubungan antara peningkatan 
konsentrasi ekstrak kulit buah jeruk nipis 
(Citrus aurantifolia) dengan jumlah 
kematian larva Aedes sp. 
2. Ada hubungan antara lama pajanan 
ekstrak kulit buah jeruk nipis (Citrus 
aurantifolia) dengan jumlah kematian 
larva Aedes sp.  Semakin lama larva 
Aedes sp  terpajan ekstrak kulit buah 
jeruk nipis (Citrus aurantifolia) dengan 
konsentrasi tertentu semakin meningkat 
pula persentase kematian larva  Aedes sp 
3. Estimasi nilai Lethal Consentration 50% 
(LC50) yaitu pada konsentrasi dengan 
interval konsentrasi 0,115% dengan 
interval konsentrasi antara 0,044% dan 
0,173% sedangkan nilai Lethal 
Consentration 90% (LC90) yaitu pada 
konsentrasi dengan interval konsentrasi 
0,386% dengan interval konsentrasi 
antara 0,305% dan 0,486% . 
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Nirma 
(2015) 
 
Efektivitas Larvasida 
Ekstrak Kulit Buah Jeruk 
Nipis (Citrus aurantifolia) 
dalam Membunuh Jentik 
Nyamuk Aedes sp (Studi di 
Daerah Epidemi DBD di 
Wilayah Kerja Puskesmas 
Antang Kecamatan 
Manggala 
 
- Lama pajanan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kuantitati 
pendekatan 
quasi 
eksperimen 
rancangan 
before and 
after 
intervention 
design  
 
30 tempat 
perindukan 
nyamuk 
Aedes sp  
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai t 
hitung adalah sebesar 11,758 dengan sig 
0,000. Karena nilai sig ˂ 0,05 maka dapat 
dinyatakan bahwa terdapat perbedaan rata-
rata jumlah larva sebelum dan setelah 
pemberian ekstrak kulit buah jeruk nipis 
maka Ha diterima, atau terdapat perbedaan 
jumlah larva sebelum dan setelah 
pemberian ekstrak kulit buah jeruk nipis 
(Citrus aurantifolia). 
3 Riska 
Ratwita 
Wibawa 
(2012) 
Potensi Ekstrak Biji 
Mahkota Dewa (Phaleria 
macrocarpa) sebagai 
Insektisida terhadap 
Nyamuk Aedes aegypti 
dengan Metode Semprot 
-Konsentrasi 
-LC 50 
Eksperimen 
post test only 
control 
group design 
Nyamuk 
Ae. Aegypti 
1. Ekstrak  biji  mahkota  dewa  (Phaleria 
macrocarpa)  memiliki  potensi  sebagai  
insektisida terhadap nyamuk Aedes 
aegypti dengan metode semprot. 
2. Potensi  ekstrak  biji  mahkota  dewa  
terhadap  nyamuk  Aedes  aegypti  pada  
LC50 diperoleh hasil dengan konsentrasi 
12,9% 
4 Kartika, dkk 
 
Pemanfaatan Limonen dari 
Kulit Jeruk Nipis dalam 
Pembuatan Lilin Aromatik 
Penolak Serangga 
- Konsentrasi  
- Lama 
Perlakuan 
Eksperimen Kecoa 1. Pada 30 menit pertama 50% kecoa yang 
diujikan  meninggalkan  area  yang sudah 
diberi lilin aromatik dengan penambahan 
atsiri dari limbah kulit jeruk nipis 0.3%. 
2. Pada 30 menit pertama 100% kecoa yang 
diujikan  meninggalkan  area  yang sudah 
diberi lilin aromatik dengan penambahan 
atsiri dari limbah kulit jeruk nipis 0.4%. 
3. Pada  10  menit  pertama  semua  kecoa 
yang  diujikan  meninggalkan  area  yang 
sudah  diberi  lilin  aromatik  dengan 
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penambahan atsiri dari limbah kulit jeruk 
nipis 0.5% 
5 Reisyah 
Tiara, Dkk  
(2015) 
Uji Efektivitas Ektrak Buah 
Leuca (Solanum Nigrum L) 
sebagai Insektisida 
Terhadap Nyamuk Ae. 
Aegypti dan Anopheles 
Aconitus 
- Konsentrasi 
Ekstrak 
- LC 50 dan LC 
90 
Eksperimen 
pendekatan 
post test only 
control 
group design 
Nyamuk 
Ae. Aegypti 
dan 
Anopheles 
Aconitus 
1. Ekstrak  buah  Leunca  (Solanum  
nigrum L.) memiliki  efek  insektisida  
terhadap  nyamuk Aedes  aegypti  pada  
kelompok  perlakuan dengan konsentrasi 
80%, dilihat dari hasil yang signifikan 
pada uji Oneway Anova yaitu dengan 
nilai p = 0,000 (p < 0,05) dan didapatkan 
LC50 pada konsentrasi  91,128(gr/100ml  
pelarut) dan LC90 pada konsentrasi 
785,398 (gr/100ml pelarut).  
2. Ekstrak  buah  Leunca  (Solanum  
nigrum L.) memiliki  efek  insektisida  
terhadap  nyamuk Anopheles aconitus 
pada kelompok perlakuan dengan 
konsentrasi 40%, dilihat dari hasil yang 
signifikan pada uji Oneway Anova yaitu 
dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05) dan 
didapatkan LC 50 pada  konsentrasi  
24,767  (gr/100ml  pelarut) dan LC90 
pada konsentrasi 169,04 (gr/100ml 
pelarut) 
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Fina Elis 
Suryani 
Sanpan 
(2013) 
 
Uji Efektivitas Ekstrak Kulit 
Buah Duku (Lansium 
domesticum corr) sebagai 
Anti Nyamuk Elektrik 
terhadap Daya Bunuh 
Nyamuk Aedes aegypty 
 
- Konsentrasi 
ekstrak  
 
Eksperimen 
pendekatan 
post test only 
control 
group design 
 
Nyamuk 
Ae.aegypti 
 
Berdasarkan hasil uji Anova di peroleh 
nilai p<∝ 0,05 (p=0,000<∝ 0,05), berarti 
terdapat pengaruh daya bunuh ekstrak kulit 
buah duku (Lansium domesticum corr) 
dalam membunuh nyamuk Aedes aegypti 
dengan konsentrasi berbada 
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Mirnawati, 
dkk. 
(2013) 
 
Uji Efektivitas Ekstrak Kulit 
Langsat (Lansium 
domesticum) Sebagai Anti 
Nyamuk Elektrik Terhadap 
Nyamuk Aedes aegypti 
 
- Konsentrasi 
ekstrak 
 
Penelitian 
Eksperimen 
 
Nyamuk 
Ae.aegypti 
 
Anti nyamuk elektrik yang dibuat dari 
ekstrak kulit buah langsat dengan beberapa 
konsentrasi mampu untuk nyamuk Aedes 
aegypti dan konsentrasi ekstrak kulit 
langsat yang paling efektif membunuh 
nyamuk Aedes aegypti adalah 25% 
dibandingkan dengan konsentrasi yang 
lain. 
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F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Tujuan Umum 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak kulit buah jeruk 
nipis (Citrus aurantifolia) sebagai insektisida terhadap nyamuk Aedes aegypti. 
b. Tujuan Khusus 
1) Untuk mengetahui konsentrasi yang efektif dari ekstrak kulit buah jeruk nipis 
(Citrus aurantifolia) sebagai insektisida terhadap nyamuk Aedes aegypti. 
2) Untuk mengetahui Lethal Concentration 50% (LC50) dari ekstrak kulit buah 
jeruk nipis (Citrus aurantifolia) sebagai insektisida terhadap nyamuk Aedes 
aegypti. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi untuk menambah 
khasanah ilmu pengetahuan khususnya tentang pemanfaatan kulit buah jeruk nipis 
(Citrus aurantifolia) sebagai insektisida alternatif, aman, dan ramah lingkungan 
dalam upaya pengendalian nyamuk Aedes aegypti.  
b. Manfaat Aplikatif 
Penelitian ini diharapkan bukan hanya berkembang sebagai bahan informasi di 
bidang akademik saja, namun juga bisa berkembang secara aplikatif di masyarakat 
yaitu bisa menjadi insektisida yang ekonomis dan ramah lingkungan bagi masyarakat. 
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 BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Tinjauan Umum Tentang Nyamuk Aedes aegypti 
Allah swt. telah menciptakan berbagai macam tumbuhan dan hewan yang ada 
di muka bumi ini. Setiap apa yang diciptakan oleh Allah swt. pasti memiliki tujuan 
dan fungsi masing-masing agar umat manusia mengambil pelajaran dari setiap apa 
yang diciptakan oleh Allah swt. Dan dalam pertumbuhannya sebuah tumbuhan 
ataupun binatang mengalami proses perkembangan yang sangat rumit, yang tidak 
mudah untuk dipahami secara sederhana, salah satunya nyamuk. (Nirma, 2015). 
Nyamuk merupakan serangga yang perannya selalu dilihat dari sisi negatif saja 
seperti  pembawa penyakit, penganggu dan lainnya. Namun Allah swt. berfirman 
dalam QS. al-Baqarah/2:26 
 
                               
                                
                    
 
Terjemahnya : 
 
“Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa nyamuk 
atau yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, Maka 
mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka, tetapi 
mereka yang kafir mengatakan: "Apakah maksud Allah menjadikan ini untuk 
perumpamaan?." dengan perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan  
Allah, dan dengan perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya 
petunjuk. dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-orang yang 
fasik”.(Kementerian Agama RI, 2014:5) 
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 Sesungguhnya Allah swt. tidak enggan membuat perumpamaan atau contoh 
yang dapat mengesankan, yaitu contoh berupa nyamuk atau yang melebihinya, yakni 
lebih rendah atau besar dari itu, dan yang boleh jadi diremehkan atau dianggap tidak 
wajar dan tepat oleh orang-orang kafir. Adapun orang-orang yang beriman dengan 
iman yang benar, maka mereka mengetahui dengan pasti bahwa itu adalah kebenaran 
sempurna yang bersumber dari Allah swt. (Shihab, 2009).  
Nabi Muhammad saw. bersabda : 
 
 َت اَي ْن ُّدلا ْتَناَك ْوَل َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ُلوُسَر َلَاق ََ  ٍ ََ وُعْ ََ ََ اَْ ََ  ِهَّللا َدِْْع ُلِدْعْ ا
  ءاََ ٍَََْرَش اَه ْ ْ َِ ًارِفاَك ىَقَس ٠﴾ىذَ رتّلا هاور﴿  
 
Artinya: 
 
Rasulullah saw. bersabda: “seandainya dunia ini di sisi Allah sebanding 
(seluas) sayap nyamuk, niscaya Allah tidak akan memberi minum kepada 
orang kafir meski hanya satu tetes air". (HR. At-Tirmidzi: 940). 
 
Dua dalil tersebut (al-Qur’an dan Hadis) menunjukkan betapa pentingnya 
seekor nyamuk (ba’udhoh) sehingga dijadikan sebagai suatu perumpamaan. Dan 
sains modern mengungkap banyak hal tentang nyamuk yang hampir-hampir tidak 
bisa dipercaya oleh nalar manusia. Selain itu, nyamuk dapat menularkan beberapa 
penyakit berbahaya seperti Malaria, Kaki Gajah dan Demam Berdarah Dengue 
(DBD). (Thayyarah, 2013).  
Aedes aegypti merupakan nyamuk yang dapat berperan sebagai vektor 
berbagai macam penyakit diantaranya Demam Berdarah Dengue (DBD). Walaupun 
beberapa spesies dari Aedes sp. dapat pula berperan sebagai vektor, akan tetapi Aedes 
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aegypti tetap merupakan vektor utama dalam penyebaran penyakit Demam Berdarah 
Dengue (Soegijanto, 2003 dalam Palgunadi, 2011).  
1. Taksonomi 
Adapun kedudukan nyamuk Aedes aegypti dalam klasifikasi hewan 
(taxonomi) menurut Bagus Uda Palgunadi, 2011 adalah sebagai berikut : 
Kerajaan : Animalia 
Phylum : Arthropoda 
Class : Hexapoda (Insecta) 
Sub Class : Pterygota  
 Divisi  : Endopterygota  
Ordo  : Diptera 
Sub Ordo : Nematocera Gambar 2.1. Aedes aegipti 
Family : Culicidae (Sumber : Wikipedia,2013) 
Sub Family : Culicinae 
Genus : Aedes 
Spesies : Ae. aegypti 
Nama Binomial :  Aedes aegypti 
2. Morfologi  
Nyamuk Aedes aegypti dikenal juga sebagai Tiger Mosquito atau Black White 
Mosquito, karena tubuhnya mempunyai ciri khas berupa adanya garis-garis dan 
bercak putih keperakan di atas dasar warna hitam. Dua garis melengkung berwarna 
putih keperakan di kedua sisi lateral serta dua buah garis putih sejajar di garis median 
dari punggungnya yang berwarna dasar hitam. (James MT and Harwood RF, 1969 
dalam Palgunadi, 2011). 
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Gambar 2.2. Ciri-Ciri Nyamuk Aedes aegypti 
(Sumber : http://hewantumbuh.blogspot.co.id) 
 
 Adapun corak putih pada dorsal dada (punggung) Aedes aegypti berbentuk 
siku yang berhadapan (lyre-shaped), sedangkan corak putih pada nyamuk Aedes 
albopictus berbentuk lurus di tengah-tengah punggung (median stripe) (Sigit, 2006 
dalam Boekoesoe, 2013). Mulut nyamuk termasuk tipe menusuk dan menghisap 
(rasping-sucking), mempunyai enam stilet yaitu gabungan antara mandibula, maxilla 
yang bergerak naik turun menusuk jaringan sampai menemukan pembuluh darah 
kapiler dan mengeluarkan ludah yang berfungsi sebagai cairan racun dan 
antikoagulan. (Sembel DT, 2009 dalam Palgunadi, 2011). 
Nyamuk Aedes betina mempunyai abdomen yang berujung lancip dan 
mempunyai cerci yang panjang. (Neva FA and Brown HW,1994 dalam Palgunadi, 
2011).  
3. Siklus Hidup 
Aedes aegypti mengalami metamorfosis lengkap/metamorfosis sempurna 
(Holometabola) yaitu dengan bentuk siklus hidup berupa telur, larva (beberapa 
instar), pupa dan dewasa. 
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Gambar 2.3. Siklus Hidup Nyamuk Aedes aegypti 
(Sumber : http://katayaabadi.com/Blog%20Posts/new-post-3.html) 
 
Telur Aedes aegypti tidak mempunyai pelampung dan diletakkan satu persatu 
di atas permukaan air. Ukuran panjangnya 0,7 mm, dibungkus dalam kulit yang 
berlapis dan mempunyai saluran berupa corong. (Neva FA and Brown HW, 1994 
dalam Palgunadi, 2011). Telur nyamuk Aedes aegypti berwaran hitam dan menempel 
pada dinding penampungan air. Apabila wadah air mengering, telur bisa bertahan 
hidup selama beberapa minggu bahkan bulan. Ketika wadah berisi air lagi maka telur 
akan menetas menjadi jentik (larva). (Sigit, 2006 dalam Boekoesoe, 2013). Telur 
nyamuk Aedes aegypti di dalam air dengan suhu 20-40 0C akan menetas menjadi 
larva dalam waktu 1-2 hari. (Hamzah, 2004 dalam Boekoesoe, 2013).   
Jentik (larva) nyamuk Aedes aegypti dalam pertumbuhan dan 
perkembangannya mengalami 4 kali pergantian kulit (ecdysis), Jentik (larva) yang 
terbentuk berturut-turut disebut larva instar I, II, III, dan IV. Larva instar I tubuhnya 
sangat kecil, transparan, panjangnya 1-2 mm, duri-duri (spinae) pada dada (thorax) 
belum begitu jelas, dan corong pernapasan (siphon) belum menghitam. Larva instar II 
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bertambah besar, ukuran 2,5-3,9 mm, duri dada belum jelas, dan corong pernapasan 
sudah berwarna hitam. Larva instar III lebih besar sedikit dari instar II. Larva instar 
IV telah lengkap struktur anatominya dan jelas tubuh dapat dibagi menjadi bagian 
kepala (chepalo), dada (toraks), dan perut (abdomen). (Hamzah, 2004 dalam Litnje 
Boekoesoe, 2013).  
Larva menggantungkan dirinya pada permukaan air untuk mendapatkan 
oksigen di udara. Larva menyaring mikroorganisme dan partikel-partikel lainnya 
dalam air. (Harwood RF and James MT,1979 dalam Palgunadi, 2011). Kecepatan 
pertumbuhan dan perkembangan larva dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 
temperatur, keadaan air, dan kandungan zat makanan yang ada di habitat 
perkembangbiakan. Pada kondisi optimum larva berkembang menjadi pupa dalam 
waktu 6-8 hari, 
Pupa nyamuk Aedes aegypti bentuk tubuhnya bengkok dengan bagian kepala-
dada (cephalotoraks) lebih besar dibandingkan dengan bagian perutnya, sehingga 
tampak seperti tanda baca “koma”. Pada bagian punggung (dorsal) dada terdapat alat 
bernapas seperti terompet. Pada ruas perut ke-8 terdapat sepasang alat pengayuh 
tersebut berjumbai panjang dan bulu dinomor 7 pada ruas perut ke-8 tidak bercabang. 
Pupa adalah bentuk tidak makan, tampak gerakannya lebih lincah bila dibandingkan 
dengan larva. Waktu istirahat posisi pupa sejajar dengan bidang permukaan air. 
Stadium pupa ini adalah stadium tidak makan. Bila terganggu dia akan bergerak naik 
turun di dalam  wadah air. Dalam waktu kurang lebih 2 hari, pupa akan muncul 
menjadi nyamuk dewasa. Jadi total siklus hidup nyamuk Aedes aegypti bisa 
diselesaikan dalam waktu 9-12 hari. (Sigit, 2006 dalam Litnje Boekoesoe, 2013) 
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4. Binomik Nyamuk Aedes aegypti 
Binomik adalah perilaku nyamuk yang meliputi, tempat bertelur, (habitat 
places), kebiasaan menggigit (host preference), tempat istirahat (resting places), dan 
jangkauan terbang. 
a. Tempat bertelur (habitat places) 
Nyamuk Aedes aegypti dewasa akan bertelur di air jernih dan bersih, tidak 
terkontaminasi bahan kimia dan material organik. Nyamuk Aedes aegypti menyukai 
air bersih sebagai tempatnya bertelur yakni air yang tidak kontak langsung dengan 
tanah, tertampung dalam suatu wadah, tidak terkena cahaya matahari secara langsung 
dan berwarna gelap. (Hamzah, 2004 dalam Boekoesoe, 2013). Jumlah telur yang 
dikelurkan setiap sekali adalah sekitar 100-400 butir (Brown, 1969 dalam Sucipto, 
2011). Jenis tempat perkembangbiakan nyamuk Aedes aegypti dapat dikelompokkan 
sebagai berikut: 
1) Tempat penampungan air (TPA) untuk keperluan sehari-hari, seperti: drum, 
tangki reservoir, tempayan, bak mandi/wc, dan ember. 
2) Tempat penampungan air bukan untuk keperluan sehari-hari seperti: tempat 
minum burung, vas bunga, perangkat semut dan barang-barang bekas (ban, 
kaleng, botol, plastik dan lain-lain) 
3) Tempat penampungan air alamiah seperti: lubang pohon, lubang batu, pelepah 
daun, tempurung kelapa, pelepah pisang, dan potongan bambu. (Kemenkes 
RI, 2013) 
b. Kebiasaan Menggigit (host preference) 
Nyamuk Aedes aegypti betina menggigit dan menghisap darah untuk 
merangsang hormon yang diperlukan untuk ovulasi, sedangkan nyamuk jantan tidak 
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menghisap darah tetapi hidup dengan menghisap madu dan sari-sari tumbuhan 
sebagai makanannya. (Yuniarsih E., 2010). Nyamuk Aedes aegypti bersifat 
antropofilik yaitu lebih memilih darah manusia daripada hewan. Nyamuk Aedes 
aegypti memiliki aktivitas menggigit umunya pada pukul 08.00-12.00 dan sebelum 
matahari terbenam pukul 15.00-17.00. Nyamuk betina menggigit di dalam rumah, 
dan hanya kadang di luar rumah. (Hamzah, 2004 dalam Boekoesoe, 2013). Nyamuk 
betina mempunyai kebiasaan menghisap darah berulang kali (multiple bites) dalam 
satu siklus gonotropik, untuk memenuhi lambungnya dengan darah. Dengan demikian 
nyamuk ini sangat efektif sebagai penular penyakit (Depkes RI, 2005 dalam Sucipto, 
2011). 
c. Tempat Istirahat (Resting places) 
Nyamuk Aedes aegypti sebelum menggigit, nyamuk akan beristirahat untuk 
dapat mengenali mangsanya, sesudah menggigit tubuh nyamuk akan lebih berat 
sehingga nyamuk akan beristirahat untuk memulihkan tenaganya. Nyamuk betina 
membutuhkan waktu 2-3 hari untuk beristirahat dan mematangkan telurnya. Nyamuk 
Aedes aegypti mempunyai kebiasaan istirahat terutama di dalam rumah, di tempat 
yang gelap, lembab dan pada benda-benda yang bergantung. (Hamzah, 2014 dalam 
Boekoesoe, 2013). 
d. Jangkauan Terbang dan Masa Hidup 
Kemampuan terbang nyamuk betina rata-rata 40 meter, maksimal 100 meter 
namun secara pasif misalnya karena angin atau terbawa domestik masyarakat dapat 
berpindah lebih jauh. (Hamzah, 2014 dalam Boekoesoe, 2013). Umur nyamuk betina 
bisa mencapai 8-15 hari, sedangkan nyamuk jantan 3-6 hari. (Sucipto, 2011). Umur 
nyamuk jantan lebih pendek dari nyamuk betina. (Christopher, 1960 dalam Sucipto, 
22 
 
 
 
2011). Sedangkan umur nyamuk Aedes aegypti di alam bebas biasanya sekitar 10 
hari. Umur 10 hari tersebut cukup untuk mengembangbiakkan virus dengue di dalam 
tubuh nyamuk tersebut. Di dalam laboratorium dengan suhu ruangan 28 oC 
kelembaban udara 80% dan nyamuk diberi makan larutan gula 10% serta darah 
mencit, umur nyamuk dapat mencapai 2 bulan. (sungkar 2005 dalam Sucipto, 2011). 
Suhu rata-rata untuk perkembangan nyamuk adalah 25-27 oC. Pertumbuhan nyamuk 
akan terhenti sama sekali kurang dari 10 oC atau lebih dari 40 oC. Sedangkan pada 
kelembaban kurang dari 60% umur nyamuk menjadi pendek. (Depkes RI, 2004 
dalam Sucipto, 2011).  
 
 
Gambar 2.4. Masa Hidup Nyamuk Aedes aegypti 
(Sumber: Kemenkes RI, 2013) 
5. Penyebaran  
Negara Afrika, yaitu di sub-sahara yang menjadi daerah asal nyamuk Aedes, 
dan sampai sekarang terdapat Aedes aegypti yang alamiah. Sifat nyamuk adalah 
nyamuk malam, tidak suka menggigit manusia, dan silvatik (hidup di hutan, pohon 
dan kebun). Telur diletakkan di sembarang tempat. Namun pada jaman perbudakan 
nyamuk tersebut ikut pindah ke daerah hunian manusia karena ada perubahan 
lingkungan maka sifatnya jadi berubah. Sifat nyamuk menjadi nyamuk siang dan 
suka menggigit manusia dan bertelur pada tempat penampungan air buatan manusia. 
(Harnington et al., 2000 dalam Sucipto, 2011). 
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Nyamuk Aedes aegypti tersebar luas di daerah tropis dan subtropis. Nyamuk 
dapat hidup dan berkembangbiak sampai ketinggian ±1000 m dari permukaan laut. 
Di atas ketinggian 1000 m Aedes aegypti tidak dapat berkembangbiak karena pada 
ketinggian tersebut suhu udara terlalu rendah sehingga tidak memungkinkan bagi 
kehidupan nyamuk tersebut. (sungkar, 2005 dalam Sucipto, 2011). 
Nyamuk Aedes aegypti tersebar luas di seluruh Indonesia terutama di kota 
pelabuhan dan pusat-pusat penduduk yang padat. Kepadatan Aedes aegypti tertinggi 
di daerah dataran rendah. Hal ini disebabkan karena penduduk di daerah dataran 
rendah lebih padat dibandingkan dataran tinggi. (Suroso, 2000 dalam Sucipto, 2011). 
Pada musim hujan, kelembaban udara meningkat dan tempat penampungan air 
bertambah banyak karena terisi air hujan. Maka dari itu populasi Aedes aegypti 
meningkat. Bertambahnya populasi nyamuk tersebut merupakan salah satu faktor 
yang menyebabkan peningkatan penularan penyakit Demam Berdarah Dengue 
(DBD). (Sucipto, 2011). 
6. Peran Nyamuk Aedes aegypti sebagai Vektor Penyakit Demam Berdarah 
Dengue (DBD) 
Nyamuk Aedes aegypti dapat mengandung virus Demam Berdarah Dengue 
(DBD) bila telah menghisap darah penderita. Virus tersebut akan masuk ke dalam 
intestinum nyamuk. Replikasi virus terjadi dalam hemocoelum dan akhirnya akan 
menuju ke dalam kelenjar air liur serta siap ditularkan. Fase ini disebut sebagai 
extrinsic incubation periode yang memerlukan waktu selama 7-14 hari. (Soewondo 
ES, 1998 dalam Palgunadi, 2011). 
Pada biakan sel mamalia, virus dengue dapat menimbulkan Cyto Pathogenic  
Effect (CPE) yang tergantung pada jenis sel yang digunakan. Pada sel vetebrata dapat 
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terjadi vacuolisasi dan proliferasi membrane intraseluler sedangkan pada sel nyamuk 
sering CPE tidak terjadi sehingga infeksinya bersifat persisten. Dengan demikian 
dapat dianalogikan dengan keberadaan virus pada tubuh nyamuk Aedes di alam, 
dimana virus ini dapat berada dalam tubuh nyamuk dan bereplikasi tanpa 
menimbulkan kematian pada nyamuk karena tidak terbentuknya CPE (Soegijanto S, 
2003 dalam Palgunadi, 2011) 
Pengaruh lingkungan yaitu suhu udara dan kelembaban nisbi udara juga 
berpengaruh bagi viabilitas nyamuk Aedes maupun virus dengue. Suhu yang relatif 
rendah atau relatif tinggi, serta kelembaban nisbi udara yang rendah dapat 
mengurangi viabilitas virus dengue yang hidup dalam tubuh nyamuk maupun 
mengurangi viabilitas nyamuk itu sendiri. Sehingga pada waktu musim kemarau 
penularan penyakit Demam Berdarah Dengue sangat rendah dibandingkan dengan 
pada waktu musim hujan. (Yotopranoto S dkk.,1998 dalam Palgunadi, 2011). 
Banyak peneliti telah melaporkan adanya transovarial transmission virus 
dengue yang ada di dalam tubuh nyamuk betina Aedes aegypti ke dalam telur-
telurnya. Dengan dibuktikan adanya transovarial transmission virus dengue dalam 
tubuh nyamuk Aedes aegypti maka diduga kuat bahwa nyamuk ini di alam memegang 
peranan penting yang bermakna dalam mempertahankan virus dengue. (Soegijanto S, 
2003 dalam Palgunadi, 2011). 
 
B. Pengendalian Vektor 
Pengendalian vektor adalah semua usaha yang dilakukan untuk 
menurunkan/menekan populasi atau densitas vektor dengan maksud untuk mencegah 
penyakit yang ditularkan vektor atau gangguan-gangguan yang diakibatkan oleh 
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vektor. (Arif Sumantri, 2013). Dari beberapa upaya pengendalian vektor, sampai saat 
ini upaya yang paling banyak digunakan dan dianggap lebih praktis oleh masyarakat 
adalah upaya pemberantasan vektor/binatang pembawa penyakit dengan cara 
membunuh baik dengan cara kimia maupun mekanik. Dalam syariat islam dibangun 
di atas pondasi jalbul mashalih (menciptakan dan mendatangkan kemaslahatan) dan 
dar’ul  mafasid (mengahapus semua bahaya dan kerusakan). Semua yang merusak 
dan menganggu boleh dihilangkan sesuai dengan tingkatan kerusakan dan gangguan 
yang timbul. Hal ini dijelaskan dalam sabda Rasululllah saw. : 
 
 اراارِض الَاو اراراض الَ 
Artinya : 
Tidak boleh ada bahaya dan tidak boleh membahayakan (HR. Ibu Majah)  
Masalah membunuh serangga yang sering ada di dalam rumah seperti kecoak, 
dan sejenisnya pernah ditanyakan kepada Syaikh Bin Baz rahimahullah dan beliau 
menjawab: “seranggga-serangga tersebut apabila menimbulakan gangguan, maka 
boleh dibunuh namun tidak boleh dilakukan dengan menggunakan api (dibakar). 
Dalam sebuah hadist telah dijelaskan hukum membunuh binatang secara sengaja, 
salah satunya yaitu, binatang yang boleh dibunuh dan tidak boleh dimakan adalah 
setiap hewan atau binatang yang memiliki tabiat yang membahayakan dan menyakiti 
manusia maka boleh dibunuh baik di tanah suci maupun di tempat yang lain. 
Sebagaimana sabda Rasulullah saw. 
 
 ُروُقاعْلا  ُبْلاكْلااو ،   ُباارُغْلااو ، اَّي ادُحْلااو  ُبارْقاعْلااو، ،  ُةارْأافْلا  ِماراحْلا ىِف  انْلا تْق ُي  ُقِسااوا ف   سْماخ 
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Artinya : 
“Lima hewan yang semuanya jahat, boleh dibunuh walau di tanah suci; 
burung gagak, burung rajawali, anjing yang suka melukai, kalajengking dan 
tikus.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 
 
Nabi Muhammad saw. Telah memberitahukan bahwa bahwa sifat pengganggu 
melekat pada hewan-hewan tersebut. Dalam bahasa rasulullah, binatang-binatang 
penganggu itu disebut fawasiq. Nabi Muhammad saw. Pun mengizinkan untuk 
membunuhnya. Demikian juga serangga diperbolehkan membunuhnya di tanah suci 
dan di luar tanah suci apabila binatang-binatang tersebut menimbulkan gangguan 
seperti kecoak, nyamuk dan lain yang menimbulkan gangguan (Majmû’ Fatâwa wa 
Maqâlât Mutanawwi’ah 5/301-302). 
Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan RI No 374/Menkes/Per/III/2010, 
tentang Pengendalian Vektor bahwa pengendalian vektor dilakukan dengan 
menggunakan metode Pengendalian Vektor Terpadu. Pengendalian Vektor Terpadu 
(PVT) atau Integrated Vector Control/IVC merupakan salah satu program dari upaya 
penanggulangan penularan Penyakit Berbasis Nyamuk (PBN) dan merupakan suatu 
pendekatan yang menggunakan kombinasi beberapa metode pengendalian vektor 
yang dilakukan berdasarkan pertimbangan keamanan, rasionalitas, efektivitas serta 
dengan pertimbangan kesinambungan. selain itu, mengingat keberadaan vektor 
dipengaruhi oleh lingkungan fisik, biologis dan sosial budaya, maka pengendaliannya 
tidak hanya menjadi tanggung jawab sektor kesehatan saja tetapi memerlukan kerja 
sama lintas sektor (LSM, dunia usaha/swasta serta masyarakat) dan lintas program. 
Jadi, konsep pengendalian vektor terpadu adalah pendekatan pengendalian vektor 
dengan menggunakan prinsip-prinsip dasar manajemen dan pertimbangan terhadap 
penularan dan pengendalian penyakit. pengendalian vector terpadu merupakan 
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kegiatan terpadu dalam pengendalian vektor sesuai dengan langkah kegiatan yang 
telah ditetapkan dengan menggunakan satu atau kombinasi beberapa metode 
pengendalian sebagai berikut: 
1.  Metode pengendalian fisik dan mekanis adalah upaya-upaya untuk 
mencegah, mengurangi, menghilangkan habitat perkembangbiakan dan 
populasi vektor secara fisik dan mekanik. Contohnya: modifikasi dan 
manipulasi lingkungan tempat perindukan (3M, penanaman bakau, 
pengaliran/drainase dll.), pemasangan kelambu, memakai baju lengan 
panjang, penggunaan hewan sebagai umpan nyamuk (cattle barrier), dan 
pemasangan kawat kasa. 
2. Metode pengendalian dengan menggunakan agen biotic. Contohnya: predator 
pemakan jentik, bakter, virus, fungi serta manipulasi gen (penggunaan jantang 
mandul). 
3. Metode pengendalian secara kimia. Contohnya: surface spray, kelambu 
berinsektisida, larvasida, space spray (pengkabutan panas/fogging dan 
dingin/ULV), serta penggunaan insektida rumah tangga (reppelent, anti 
nyamuk bakar, liquid vaporizer, paper vaporizer, mat, aerosol dan lain-lain). 
 Menurut Hoedojo dan Zulhasril, 2008 secara garis besar pengendalian vektor 
terbagi 2 yaitu: 
1. Pengendalian alami 
Berbagai faktor ekologi berperan dalam pengendalian vektor secara alami 
seperti: 
a. Adanya gunung, laut, danau dan sungai yang merupakan rintangan bagi 
penyebaran serangga. 
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b. Ketidakmampuan beberapa spesies serangga untuk mempertahankan hidup di 
ketinggian tertentu dari permukaan laut. 
c. Perubahan iklim, (musim, curah hujan, angin), suhu udara serta kelembaban udara 
yang dapat menimbulkan gangguan pada beberapa spesies serangga. 
2. Pengendalian buatan 
a. Pengelolaan lingkungan, pengendalian dilakukan dengan cara mengelola 
lingkungan, yaitu dengan memodifikasi atau manipulasi lingkungan. Misalnya 
pembersihan dan pemeliharaan sarana fisik tempat istirahat serangga atau 
pemberantasan sarang nyamuk seperti, 3M (menguras, menutup, dan mengubur) 
Sebagaimana sabda Rasulullah saw. 
 
اوُفِّظَْ َف  َدوُْلْا  ُّبُِيُ   داَو ََ   َمَرَكْلا  ُّبُِيُ   م  ٍَ َفَاظَّلاِيرَك  ُّبُِيُ   فيِظَن  َبِّيَّطلا  ُّبُِيُ   بَِّيط لىاَعْ َت  َهَّللا  َّنِإ 
 
 (ىذَ رتّلا هاور)  ْمُكَتَيَِْْفأ  
 
Artinya : 
“Sesungguhnya Allah swt. Itu baik, Dia menyukai kebaikan. Allah itu bersih, 
Dia menyukai kebersihan. Allah itu mulia, Dia menyukai kemuliaan. Allah 
itu dermawan ia menyukai kedermawanan maka bersihkanlah olehmu 
tempat-tempatmu”. (H.R. At –Tirmizi:2723) 
 
b. Fisik, pengendalian ini dilakukan dengan menggunakan pemanas, pembeku, serta 
penggunaan alat listrik lain untuk penyinaran cahaya dan pengadaan angin yang 
dapat membunuh atau mengganggu kehidupan serangga. 
c. Kimia, pengendalian ini dilakukan dengan menggunakan insektisida. Insektisida 
adalah bahan yang mengandung persenyawaan kimia yang digunakan untuk 
membunuh serangga. Menurut Ridad (1999), ada beberapa istilah yang 
berhubungan dengan insektisida seperti: ovisida, yaitu insektisida untuk 
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membunuh stadium telur, larvasida, yaitu insektisida untuk membunuh stadium 
larva, dan adultisida, yaitu insektisida untuk membunuh stadium dewasa. 
d. Mekanik, pengendalian ini dilakukan dengan menggunakan alat yang langsung 
dapat membunuh, menangkap, menyisir, atau menghalau serangga. Misalnya 
menggunakan baju pelindung dan memasang kawat kasa dijendela merupakan 
salah satu cara untuk menghindarkan hubungan antara manusia dengan vektor. 
e. Biologi, pengendalian ini dilakukan dengan menggunakan makhluk lain yang 
merupakan musuh alami nyamuk. Beberapa parasit dari golongan nematoda, 
bakteri, protozoa, jamur, virus yang dapat digunakan sebagai pengendali larva 
nyamuk. 
f. Genetik, pengendalian ini dapat dilakukan dengan mengganti dari populasi vektor 
menjadi non vektor (lebih banyak ke arah perubahan reproduksi. 
 
C. Tinjauan Umum Tentang Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia) 
Nama latin jeruk nipis adalah Citrus aurantifolia. Orang inggris menyebutnya 
dengan Lime, sedangkan orang arab menyebutnya dengan Limah. Dan orang 
Indonesia menyebutnya dengan Jeruk nipis. Jeruk nipis diduga berasal dari daerah 
Indo Cina, Myanmar, atau India utara. 
 
 
 
 
 
Gambar 2.5. Tanaman Buah Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia) 
(Sumber : jualanekatanaman.wordpress.com dan manfaatbagus.com) 
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Tanaman Citrus aurantifolia (Critstm), Swingle dikenal di pulau Sumatera 
dengan nama Kelangsa (Aceh), di pulau Jawa dikenal dengan nama jeruk nipis 
(Sunda) dan jeruk pecel (Jawa), di pulau Kalimantan dikenal dengan nama lemau 
nepi, di pulau Sulawesi dengan nama lemo apel, lemo kapasa (Bugis) dan lemo 
kadasa (Makassar), di Maluku dengan nama puhatem nepi (Buru), ahusi hisni, 
auphisis (Seram), intan, lemonepis, ausinepsis, usinepese (Ambon) dan wanabeudu 
(Halmahera) sedangkan di Nusa tenggara disebut jeruk alit, kapulungan lemo (Bali), 
dangacete (Bima), mudutelong (Flores), mudakenelo (Solor) dan delomakii (Rote). 
1. Taksonomi dan Morfologi Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia) 
Jeruk nipis (Citrus aurantifolia) termasuk jenis tumbuhan perdu yang banyak 
memiliki dahan dan ranting. Tingginya sekitar 0,5-3,5 meter. Tumbuhan ini pohonya 
tegak. Tumbuhan yang berasal dari Asia Tenggara, tumbuhan jeruk nipis sudah 
tersebar luas di daerah tropis hingga ketinggian 1000 m di atas permukaan laut. 
(Karina, 2012). 
Kedudukan tanaman jeruk nipis menurut Karina, 2012 dalam sistematika 
tumbuh-tumbuhan diklasifikasikan sebagai berikut: 
Kingdom : Plantae 
Divisi : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo : Sapindales 
Famili  : Rutaceae 
Genus  : Citrus 
Spesies : C. aurantifolia 
Nama Binomial : Citrus aurantifolia. 
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a. Morfologi Batang Jeruk Nipis 
Tanaman citrus memiliki batang yang tergolong dalam batang berkayu 
(lignosus), yaitu batang yang biasanya keras dan kuat, karena sebagian besar terdiri 
dari kayu. Batangnya berbentuk bulat (teres), berduri (spinosus) pendek, kaku dan 
juga tajam. Selain itu, arah tumbuh batangnya mengangguk (nutans), dimana 
batangnya tumbuh tegak lurus ke atas tetapi ujungnya membengkok kembali ke 
bawah (Purwanto, 2011 dalam Diana, 2013). 
b. Morfologi Daun Jeruk Nipis 
Daun jeruk nipis berwarna hijau dan berwarna segar, tangkai daun bersayap 
sempit. Daun jeruk nipis bentuknya bulat telur, memiliki tangkai daun bersayap dan 
ujung daun agak tumpul. Warna daun pada permukaan bawah umumnya hijau muda, 
sedangkan dibagian permukan atas berwarna hijau tua mengkilap. Panjang daun 
berkisar 2,5–9 cm dan lebar 2,5 cm (Purwanto, 2011 dalam Diana, 2013). 
c. Morfologi Bunga Jeruk Nipis 
Bunga pada jeruk nipis muncul dari ujung-ujung ranting dan pucuk daun yang 
baru merekah. Bunga jeruk berbentuk bintang berwarna putih, banyaknya bunga 
pertandan berkisar 1-10 kuntum. Bunganya sempurna dalam satu bunga terdapat 
putik dan benang sari. Daun kelopaknya berbentuk cawan dan memiliki mahkota 
bunga sebanyak 6 helai (Purwanto, 2011 dalam Diana, 2013). 
d. Morfologi Buah Jeruk Nipis 
Buah jeruk nipis berbentuk bulat sebesar bola pingpong dengan diameter 2,5-
5 cm. Buah jeruk nipis berkulit tipis tanpa benjolan dan permukaan licin. Kulit 
buahnya memiliki 3 lapisan. Lapisan luar yang kaku mengandung banyak kelenjar 
minyak astiri yang mula–mula berwarna hijau dan akan menjadi kuning jika matang. 
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Lapisan tengah yang bersifat seperti spon terdiri atas jaringan bunga karang yang 
biasanya berwarna putih. Lapisan dalam yang bersekat–sekat, hingga terbentuk 
beberapa ruangan. Buah jeruk nipis rasanya asam dan sedikit dingin. Berat buah jeruk 
nipis sekitar 50-70 gram per butir. Buah jeruk nipis untuk berkembang memerlukan 
waktu 5-6 bulan sejak muncul bunga sampai buah siap dipanen (Purwanto, 2011 
dalam Diana, 2013). 
2. Manfaat dan Kandungan Kimia Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia) 
Beberapa genus citrus memiliki banyak manfaat karena zat yang 
dikandungnya dimana, di dalam hadis Rasulullah saw. pernah menyinggung tentang 
salah satu dari genus citrus (limau), yaitu : Abu Musa Al-Asy’ari mengatakan bahwa 
Rasulullah pernah bersabda, “Perumpamaan seorang mukmin yang membaca al-
Qur’an seperti limau, baunya harum dan rasanya enak”(HR. Muslim 2/194). 
Menurut Ibnu Al-Qayyim, pada buah limau terdapat banyak manfaat mulai dari kulit, 
daging, rasa asam, dan bijinya. Kulit limau dapat mengharumkan udara karena kulit 
limau mengandung minyak esensial sebagaimana yang digunakan untuk ekspektorat. 
(Thayyarah, 2013). Begitupun dengan jeruk nipis yang merupakan salah satu genus 
citrus, juga memiliki banyak manfaat, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
Merin Awu Sari (2012), bahwa aromaterapi ekstrak kulit buah jeruk nipis (Citrus 
aurantifolia) berpengaruh terhadap berkurangnya jumlah bakteri udara di ruang ICU 
Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang.  
Jeruk nipis  mengandung unsur-unsur senyawa kimia yang bermanfaat, 
misalnya: asam sitrat, asam amino (triptofan, lisin), minyak atsiri (sitral, limonen, 
felandren, lemon kamfer, kadinen, gerani-lasetat, linali-lasetat, aktilaldehid, 
nonildehid), damar, glikosida, asam sitrun, lemak, kalsium, fosfor, besi, belerang 
33 
 
 
 
vitamin B1 dan C. Selain itu, jeruk nipis juga mengandung senyawa saponin dan 
flavonoid yaitu hesperidin (hesperetin 7-rutinosida), tangeretin, naringin, eriocitrin, 
eriocitrocide.(CCRC, 2014). Berdasarkan beberapa penelitian, bahwa saponin, 
flavonoid dan Minyak Atsiri merupakan senyawa yang dapat digunakan sebagai 
bahan aktif pembuatan insektisida hayati.  
Flavonoid adalah salah satu jenis senyawa yang bersifat racun/aleopati, 
merupakan persenyawaan dari gula yang terikat dengan flavon. Flavonoid 
mempunyai sifat khas yaitu bau yang sangat tajam, rasanya pahit, dapat larut dalam 
air dan pelarut organik, serta mudah terurai pada temperatur tinggi (Haditomo, 2010 
dalam Ikhsan, 2014). Flavonoid merupakan golongan fenol dan banyak ditemukan di 
dalam tumbuhan. Flavonoid merupakan senyawa kimia yang memiliki sifat 
insektisida. Flavonoid menyerang bagian syaraf pada beberapa organ vital serangga 
sehingga timbul suatu perlemahan syaraf, seperti pernapasan dan menimbulkan 
kematian (Dinata, 2009 dalam Setiawan, 2015).  
Saponin termasuk ke dalam senyawa terpenoid. Aktivitas saponin ini di dalam 
tubuh serangga adalah mengikat sterol bebas dalam saluran pencernaan makanan 
dimana sterol itu sendiri adalah zat yang berfungsi sebagai prekursor hormon 
ekdison, sehingga dengan menurunnya jumlah sterol bebas dalam tubuh serangga 
akan mengakibatkan terganggunya proses pergantian kulit (moulting) pada serangga. 
Selain itu, saponin bersifat bisa menghancurkan butir darah merah, bersifat racun bagi 
hewan berdarah dingin. (Gunawan, 2004 dalam Sampan, 2013). 
Minyak Atsiri adalah senyawa yang memberikan bau khas tumbuhan, dari bau 
tersebut, minyak atsiri memiliki kemampuan untuk mempengaruhi saraf serangga 
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(terutama hidung). Minyak Atsiri hanya ditemukan pada tumbuhan yang memiliki sel 
glandula (Dinata, 2009 dalam Satri Setiawan, 2015). 
 
D. Pemanfaatan Tanaman dalam Perspektif Islam 
Nabi Muhamammad saw. datang membawa kebenaran-kebenaran ilmiah di 
tengah bangsa yang terbelakang dan tak berilmu yaitu berupa kalam Allah swt. (al-
Qur’an). Kemukjizatan al-Qur’an tampak dengan jelas, seperti banyaknya para 
ilmuan di berbagai bidang berhasil menyingkap mukjizat ilmiah yang termuat di 
dalam al-Qur’an khususnya tentang ciptaan-Nya, baik itu benda hidup maupun tak 
hidup, proses penciptaan hingga berbagai macam faedah dari ciptaannya telah 
dibuktikan secara empiris, baik dalam bidang sains hingga kesehatan. Contohnya 
penciptaan tanaman atau tumbuh-tumbuhan yang telah diungkapkan fungsi dan 
manfaatnya di dalam al-Qur’an, kini telah dibuktikan secara ilmiah, yaitu dalam 
bidang pengobatan. Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. al-Syu’ara/26:7-9. 
 
                                        
                    
 
Terjemahnya : 
 
“Dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya 
Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik?, 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat suatu tanda 
kekuasaan Allah. dan kebanyakan mereka tidak beriman. Dan Sesungguhnya 
Tuhanmu benar-benar Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha 
Penyayang.”(Kementerian Kesehatan RI, 2014:367). 
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Berdasarkan ayat tersebut kata karim antara lain digunakan untuk 
menggambarkan segala sesuatu yang baik bagi setiap objek yang disifatinya. 
Tumbuhan yang baik adalah tumbuhan yang subur dan bermanfaat (Shihab, 2009). 
Menurut Savitri (2008) tumbuhan yang baik dalam hal ini adalah tumbuhan yang 
bermanfaat bagi makhluk hidup (Ikhsan, 2014). Jadi, betapa banyak ragam tumbuhan 
bermanfaat yang telah Allah swt. ciptakan di dunia ini, seperti buah-buahan. Hal ini 
sesuai dengan firman Allah swt. dalam QS. al-Nahl/16:11. 
 
                                
          
 
Terjemahnya: 
 
“Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman; zaitun, 
korma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
memikirkan.” (Kementerian Agama RI, 2014:268) 
 
Pada dalil sebelumnya telah dijelaskan manfaat tumbuhan secara umum, 
sedangkan pada dalil di atas menyebut beberapa yang paling bermanfaat, bahwa Dia 
yakni Allah swt., menumbuhkan bagi kamu dengannya, yakni dengan air hujan itu, 
tanaman-tanaman; dari yang cepat layu sampai dengan yang paling panjang usianya 
dan paling banyak manfaatnya. Dia menumbuhkan zaitun, salah satu pohon paling 
panjang usianya, demikian juga kurma, yang dapat dimakan mentah atau matang, 
mudah dipetik, dan sangat bergizi lagi berkalori tinggi, juga anggur yang dapat kamu 
jadikan makanan yang halal atau minuman yang haram, dan dari segala macam atau 
berbagai buah-buahan (2009:543) dan salah satunya adalah buah jeruk nipis. Buah 
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jeruk nipis (Citrus aurantifolia) merupakan jenis buah yang banyak dimanfaatkan 
dalam bidang tataboga/bahan penambah cita rasa pada makanan serta air perasan 
buah jeruk nipis juga memiliki manfaat dalam bidang pengobatan. Selain itu, 
beberapa penelitian telah membuktikan bahwa kulit buah jeruk nipis juga memiliki 
banyak manfaat salah satunya adalah sebagai insektisida alami. Dengan demikian, 
semua tanaman/tumbuhan yang Allah swt. ciptakan di dunia ini tidak ada yang sia-
sia. Hal ini sesuai dengan firman Allah swt. dalam QS. Āli-‘Imrān /3: 190-191. 
 
                                  
                                         
                
Terjemahnya : 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, 
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit 
dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan 
ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa 
neraka”. (Kementerian Agama RI, 2014: 109-110). 
 
Sesunggunhya dalam tatanan langit dan bumi serta keindahan perkiraan dan 
keajaiban ciptaan-Nya juga dalam silih bergantinya siang dan malam secara teratur 
sepanjang tahun yang dapat dirasakan langsung pengaruhnya pada tubuh dan cara 
berfikir, karena pengaruh panas matahari, dinginnya malam, dan pengaruhnya yang 
ada pada dunia flora dan fauna, dan sebagainya merupakan tanda dan bukti yang 
menunjukkan keesaan Allah, kesempurnaan pengetahuan dan kekuasaan-Nya. Dan 
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yang dimaksud dengan Ulul albab adalah orang-orang yang mau memikirkan tentang 
kejadian-kejadian langit dan bumi beserta rahasia-rahasia dan manfaat-manfaat yang 
terkandung di dalamnya yang menunjukkan pada ilmu yang sempurna, hikmah yang 
tertinggi dan kemampuan yang utuh. Jadi berdasarkan firman Allah swt. di atas telah 
dijelaskan bahwa semua yang Allah ciptakaan di dunia ini, tidak ada yang sia-sia bagi 
orang yang berfikir. 
  
E. Tinjauan Umum Tentang Insektisida  
1. Pengertian Insektisida  
Secara harfiah insektisida adalah bahan kimia yang digunakan untuk 
membunuh atau mengendalikan serangga hama. Pengertian secara luas yaitu semua 
bahan atau campuran bahan yang digunakan untuk mencegah, menolak atau 
mengurangi serangga. Insektisida dapat berbentuk padat, larutan dan gas. Insektisida 
digunakan untuk mengendalikan serangga dengan cara menganggu atau merusak 
sistem di dalam tubuh serangga. (Sucipto, 2011) 
2. Cara Masuk (Mode Of Entry) dan Cara Kerja (Mode Of Action) 
Insektisida dalam Tubuh Serangga 
Insektisida masuk ke dalam tubuh serangga (mode of entry) melalui 
pernafasan, termakan dan kontak langsung. Menurut cara masuknya ke dalam tubuh 
serangga, maka insektisida digolongkan menjadi racun kontak, racun pernafasan dan 
racun perut. 
a. Sebagai racun kontak, insektisida diaplikasikan langsung menembus integumen 
serangga (kutikula), trakhea atau kelenjar sensorik dan organ lain yang 
berhubungan dengan kutikula.  
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b. Sebagai racun perut, insektisida masuk ke dalam tubuh serangga melalui sistem 
pencernaan, sehingga bahan aktif harus tertelan dan termakan oleh serangga. 
c. Sebagai racun pernafasan, insektisida masuk ke dalam tubuh serangga melalui 
lubang pernafasan (spirakel). 
Cara kerja insektisida memberikan pengaruh terhadap serangga berdasarkan 
aktivitas insektisida di dalam tubuh serangga. Titik tangkap spesifik (bagian serangga 
yang dipengaruhi insektisida), yaitu enzim dan potein. Beberapa insektisida dapat 
mempengaruhi lebih dari satu titik tangkap pada serangga. 
Menurut Sigit (2006), cara kerja insektisida yang digunakan dalam 
pengendalian hama pemukiman dibagi dalam 5 yaitu: menganggu sistem saraf, 
menghambat produksi energi, mempengaruhi sistem endokrin, menghambat produksi 
kutikula, dan menghambat keseimbangan air. (Sucipto, 2011). 
3. Jenis-jenis Insektisida 
a. Insektisida Anorganik/Inorganik 
Insektisida anorganik/inorganik merupakan insektisida yang dalam struktur 
kimianya tidak mengandung atom karbon. Umumnya berbentuk kristal putih seperti 
garam dapur, stabil, tidak menguap dan tidak larut dalam air. Belerang adalah bahan 
inorganik tertua yang digunakan sebagai insektisida pada nenek moyang pra sejarah 
(1000 SM). Senyawa inorganik yang sering digunakan adalah jenis borat. Borat 
adalah senyawa kimia yang mengandung unsur boron yang secara alamiah yang 
diperoleh dari deposit boraks. Kelebihan asam borat adalah toksisitas akut terhadap 
manusia dan binatang rendah, tidak terserap oleh kulit, tidak berbau, non repelen serta 
sangat toksik terhadap serangga. Adapun kekurangan dari asam borat adalah dapat 
menyebabkan iritasi pada kulit yang terluka dan mata, juga harus diperhatikan pada 
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saat aplikasi di sekitar penderita asma  karena dapat memperparah penderita. 
(Sucipto, 2011). 
b. Insektisida Sintetik 
Insektisida sintetik adalah jenis insektisida yang mana bahan zat aktifnya 
berasal dari bahan kimia sintetik untuk mengendalikan atau membunuh serangga. 
Seperti Organophosfat, Carbamate, Temefos, Piretroid dan jenis insektisida lainnya 
dengan formulasi yang berbeda-beda.  
Penggunaan insektisida sintetis ini pada kurun waktu 40 tahun terakhir 
semakin meningkat baik dari kualitas maupun kuantitasnya. Namun penggunaan 
insektisida sintetis ini dapat menimbulkan pengaruh yang tidak diharapkan. 
Insektisida sintetis bersifat toksik pada manusia dan di alam sukar terdegradasi 
sehingga residunya dapat mencemari tanah, air dan udara yang mengakibatkan 
menurunnya kualitas lingkungan. (Irawati, 2010 dalam Sampan, 2013). 
Dalam beberapa laporan disebutkan bahwa malathion yang merupakan bahan 
aktif racun Organofosfat, dalam jangka panjang dapat menyebabkan keracunan yang 
ditandai dengan sakit dada, batuk, dan sukar bernafas, pengeluaran keringat, dan 
pengeluaran air liur yang berlebihan, kelemahan anggota badan, sakit kepala, sakit 
perut serta pandangan menjadi kabur. Adapun tingkat keracunan ini tergantung pada 
jenis, jumlah dan bahan campuran yang digunakan. (Soemardi, 2013 dalam Sampan, 
2013). Adapun kelebihan dari insektida sintetis sampai saat ini, pengaplikasiannya 
efektif untuk daerah endemik/KLB penyakit bawaan vektor seperti DBD dan Malaria. 
c. Insektisida Nabati/Hayati 
Insektisida nabati atau insektisida botani (hayati) adalah bahan alami yang 
berasal dari tumbuhan yang mempunyai kelompok metabolik sekunder yang 
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mengandung beribu-ribu senyawa bioaktif seperti alkaloid, fenolik, dan zat kimia 
sekunder lainnya. Senyawa bioaktif tersebut apabila diaplikasikan ke tanaman yang 
terinfeksi organisme pengganggu tidak berpengaruh terhadap fotesintesa, 
pertumbuhan atau aspek fisiologi tanaman lainnya, namun berpengaruh terhadap 
Organisme Pengganggu Tanaman (OPT). sistem yang terpegaruh pada OPT adalah 
sistem saraf/otot, keseimbangan hormone, reproduksi, perilaku, sistem pernapasan, 
dll. (Departemen Pertanian, 1994 dalam Naria, 2015). Senyawa bioaktif ini juga 
dapat digunakan untuk mengendalikan serangga yang terdapat di lingkungan rumah. 
(Naria, 2015). 
Senyawa bioaktif yang terdapat pada tanaman dapat dimanfaatkan seperti 
layaknya insektisida sintetik. Perbedaannya adalah bahan aktif pada insektisida nabati 
disintesa oleh tumbuhan dan jenisnya dapat lebih dari satu macam (campuran). 
Bagian tumbuhan seperti daun, bunga, buah, biji, kulit, batang, dan sebagainya dapat 
digunakan dalam bentuk utuh, bubuk maupun ekstraksi (dengan air dan senyawa 
pelarut organik). Bila senyawa atau ekstrak ini digunakan di alam, maka tidak 
mengganggu organisme lain yang bukan sasaran. 
Insektisida nabati merupakan bahan alami, bersifat mudah terurai di alam 
(Biodegradable) sehingga tidak mencemari lingkungan dan relatif aman bagi manusia 
maupun ternak karena residunya mudah hilang. Senyawa yang terkandung dalam 
tumbuhan yang diduga berfungsi sebagai insektisida diantaranya adalah golongan, 
saponin, tanin, flavonoid, alkaloid, steroid, dan minyak atsiri (Kardianan, 2000 
dalam Naria, 2015). 
Penggunaan insektisida nabati di Indonesia lebih popular di bidang  pertanian 
daripada penggunaan di rumah tangga. Padahal, di dalam rumah dapat hidup berbagai 
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binatang yang mengganggu kenyamanan dan kesehatan manusia, yang perlu untuk 
dikendalikan. Penggunaan insektisida hayati di rumah tangga merupakan suatu 
potensi yang dapat dikembangkan. Penggunaan insektisida nabati/hayati di rumah 
tangga memiliki keunggulan antara lain: 
1) Insektisida nabati tidak atau hanya sedikit meninggalkan residu pada 
komponen lingkungan dan bahan makanan, sehingga dianggap lebih aman 
daripada insektisida sintetis/kimia. 
2) Zat pestisidik dalam insektisida nabati lebih cepat terurai di alam sehingga 
tidak menimbulkan resistensi pada sasaran. 
3) Dapat dibuat sendiri dengan cara yang sederhana. 
4) Bahan pembuat insektisida nabati dapat disediakan di sekitar rumah. 
5) Secara ekonomi tentunya akan mengurangi biaya pembelian insektisida. 
Selain keuntungannya, tentunya kita tidak dapat mengesampingkan beberapa 
kelemahan dari pemakaian insektisida nabati di rumah. Kelemahan tersebut antara 
lain: 
1) Frekuensi penggunaan insektisida nabati lebih tinggi dibandingkan dengan 
insektisida sintetis. Tingginya frekuensi penggunaan insektisida ini adalah 
karena sifatnya yang mudah terurai di lingkungan sehingga harus lebih sering 
diaplikasikan. 
2) Insektisida nabati memiliki bahan aktif yang kompleks (multiple active 
ingredient) dan kadang kala tidak semua bahan aktif dapat dideteksi. 
3) Tanaman insektisida nabati yang sama, tetapi tumbuh di tempat yang berbeda, 
umur tanaman berbeda, iklim berbeda, jenis tanah berbeda dan waktu panen 
yang berbeda mengakibatkan bahan aktifnya menjadi sangat bervariasi. 
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4. Formulasi Insektisida 
Formulasi insektisida adalah proses “pengolahan” bahan teknis untuk 
memperbaiki berbagai aspek seperti: efektivitas, kemudahan aplikasi, keamanan serta 
biaya. Komponen formulasi secara mendasar terdiri dari : bahan aktif. Bahan aktif 
adalah bahan utama yang secara biologis bersifat sebagai insektisida. Kadar bahan 
aktif untuk formulasi cair dinyatakan dalam g/l, sedangkan formulasi padat, setengah 
padat, kental atau campuran cair dan padat dinyatakan dalam persen bobot. Sebagai 
ilustrasi Indro 25EC berarti kadar bahan aktif insektisidanya adalah 25 gram/liter, 
sedangkan Dira 10WP kadar bahan aktifnya 10% atau 100g/kg. Pelarut (solvent), 
pelarut adalah bahan yang digunakan untuk melarutkan bahan aktifnya. Umumnya 
pelarut insektisida berupa minyak, talk dan air. Pengencer (diluents), pelarut harus 
dibedakan dengan pengencar. Pengencer adalah bahan yang digunakan untuk 
mengencerkan formulasi sehingga siap untuk diaplikasikan. Contoh pengencer adalah 
air dan solar. Sulfaktan, bahan aktif terdapat dalam suatu formulasi untuk 
memperbaiki sifat-sifat seperti kebasahan, penyebaran, dispensibilitas, dan 
pembentukan emulsi. Dan Sinergis, bahan kimia meskipun tidak harus mempunyai 
sifat insektisida namun dapat meningkatkan potensi insektisida dari bahan yang 
ditambahkan. Pemilihan jenis formulasi sangat berperan penting dalam keberhasilan 
pengendalian serangga. Pemilihan formulasi menjadi sangat penting pada 
pengendalian low impact. Pertimbangan-pertimbangan dalam pemilihan formulasi 
adalah: perilaku hama, ketersediaan alat, bahaya drift-kontaminasi lingkungan, 
keamanan operator dan organisme bukan sasaran, kemungkinan kontaminasi terhadap 
makanan, bercak, jenis/tipe permukaan serta biaya. (Sucipto,2011) 
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5. Resistensi 
Resistensi adalah kemampuan individu serangga untuk bertahan hidup 
terhadap suatu dosis insektisida yang dalam keadaan normal dapat membunuh spesies 
serangga tersebut. Resistensi merupakan suatu fenomena evolusi yang disebabkan 
oleh seleksi serangga yang diberi perlakuan insektisida secara terus- menerus. Status 
resistensi atau kerentanan insektisida (insecticide susceptibility) terhadap serangga, 
diukur menggunakan prosedur standar tes kerentanan, yaitu metode standar yang 
tepat untuk mengukur resistensi insektisida khusunya di lapangan. Kriteria yang 
digunakan untuk menginterpretasikan hasil Letal Concentratio (LC50) atau (LC100) 
adalah: 
Kematian 99-100% = susceptible/rentan/peka 
Kematian 80-90% = toleran 
Kematian <80% = resisten  
Penggunaan insektisida pada pengendalian populasi nyamuk menyebabkan 
tekanan seleksi atas individu nyamuk yang memiliki kemampuan untuk tetap hidup 
bila kontak dengan insektisida dengan mekanisme berbeda. (Sucipto, 2011). 
Mekanisme resistensi dapat digolongkan dalam dua kategori, yaitu (1) biokimiawi 
dan (2) perilaku (behavioural resistance). 
a. Mekanisme biokimiawi 
Berkaitan dengan fungsi enzimatik di dalam tubuh vektor yang mampu 
mengurai molekul insektisida menjadi molekul-molekul lain yang tidak toksik 
(detoksifikasi). Molekul insektisida harus berinteraksi dengan molekul target dalam 
tubuh vektor sehingga mampu menimbulkan keracunan terhadap sistem kehidupan 
vektor untuk dapat menimbulkan kematian. Detoksifikasi insektisida terjadi dalam 
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tubuh spesies vektor karena meningkatnya populasi yang mengandung enzim yang 
mampu mengurai molekul insektisida. Tipe resistensi dengan mekanisme biokimiawi 
ini sering disebut sebagai resistensi enzimatik. 
b. Resistensi perilaku (behavioural resistance). 
Individu  dari populasi mempunyai struktur eksoskelet sedimikian rupa 
sehingga insektisida tidak mampu masuk dalam tubuh vektor. Secara alami vektor 
menghindar kontak dengan insektisida, sehingga insektisida tidak sampai kepada 
“targetnya”.(Kementerian Kesehatan RI, 2012). 
Beberapa factor yang mempengaruhi mekanisme resisten insektisida pada 
nyamuk, antara lain: Faktor genetik, faktor ini tergantung pada keberadaan gen 
resisten yang mampu  mengkode pembentukan enzim tertentu dalam tubuh nyamuk. 
Enzim ini akan menetralisir keberadaan insektisida (misalnya enzim esterase). Faktor 
biologis, yaitu kecepatan regenerasi nyamuk. Kemampuan beradaptasi terhadap 
tekanan alam seperti pemberian insektisida dan didukung kecepatan regenerasi yang 
tinggi menyebabkan nyamuk cepat menurunakan regenerasi yang resisten. Faktor 
operasional meliputi bahan kimia yang digunakan, cara aplikasi, frekuensi dosis dan 
lama pemakaian. (Panut Dj, 2008 dalam Boekoesoe, 2013). 
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F. Kerangka Teori 
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Gambar 2.6. Skema Kerangka Teori 
Demam Berdarah Dengue 
(DBD) 
Virus Dengue 
Nyamuk  Ae. Aegypti 
Pengendalian Nyamuk 
Etiologi 
Vektor 
 
Insektisida Nyamuk 
Hayati Sintetis 
Aman bagi 
lingkungan dan 
manusia 
Dampak negatif 
bagi lingkungan 
dan manusia 
Kulit Buah Jeruk Nipis 
(Citrus aurantifolia) 
Saponin Flavonoid D-limonen 
Nyamuk Mati 
- Menghambat  
moulting 
- Mudah trauma 
- Merusak kulit 
- Melemahkan 
saraf 
- Kerusakan 
spirakel 
- mengganggu  
saraf ,sensoris  
perifer,  dan 
olfaktori  
sistem 
46 
 
 
 
G. Kerangka Konsep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.7. Skema Kerangka Konsep 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 
eksperimen. Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang bersifat objektif, 
mencakup pengumpulan dan analisis data kuantitatif dengan menggunakan pengujian 
statistik. Sedangkan metode eksperimen merupakan metode penelitian yang berusaha 
mencari pengaruh variabel tertentu terhadap variabel lain dengan kontrol yang ketat.  
2. Lokasi Penelitian 
Pembuatan ekstrak kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) dilaksanakan di 
Laboratorium Fitokimia Jurusan Farmasi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Dan pelaksanaan uji efektivitas 
dilaksanakan di Laboratorium Kesehatan Lingkungan Jurusan Kesehatan Masyarakat 
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen murni (true experiment) 
dengan rancangan Posttest Only Control Group Design, yaitu merupakan desain 
penelitian yang tidak menggunakan pretes terhadap sampel sebelum perlakuan. 
Dalam desain ini terdapat dua kelompok masing-masing dipilih secara acak 
(randomization), kelompok-kelompok tersebut dianggap sama sebelum dilakukan 
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perlakuan. Desain penelitian ini mengukur pengaruh perlakuan pada kelompok 
eksperimen dengan cara membandingkan kelompok tersebut dengan kelompok 
kontrol. (Riyanto, 2011 dalam Ikhsan, 2014). Desain penelitian dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
 
 
       
Gambar 3.1: Desain Penelitian 
Keterangan  :   
S =  Sampel (nyamuk Aedes aegypti) 
R  =  Randomisasi (dipilih secara acak) 
X = Perlakuan (ekstrak kulit buah jeruk  nipis (Citrus aurantifolia) dengan 
  konsentrasi 15%, 30% dan 60%. 
C =  Kontrol (Etanol sebagai kontrol negatif atau 0%) 
O =  Observasi (pengamatan) 
Di dalam penelitian ini, menggunakan 4 kelompok perlakuan yang terdiri dari 3 
kelompok perlakuan dan 1 kelompok kontrol (kontrol negatif) dengan 3 kali ulangan 
(replikasi).  
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah nyamuk Aedes aegypti 
betina yang dipelihara di Laboratorium Kesehatan Lingkungan Fakultas Kedokteran 
dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.  
 
R X O1 
s 
C O2 
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2. Sampel 
a. Kriteria Inklusi 
1) Nyamuk Aedes aegypti betina berumur 2-5 hari (Pedoman Uji Hayati 
Insektisida Rumah Tangga). 
2) Nyamuk bergerak aktif. 
b. Kriteria Eksklusi 
1) Nyamuk mati sebelum perlakuan 
2) Nyamuk berasal dari alam bebas 
3. Besar Sampel 
Tabel 3.2 
Rincian Jumlah Sampel yang Digunakan 
          Perlakuan                          Jumlah Nyamuk x                      Total 
                                                  Jumlah Pengulangan                                 
     Kontrol (-)      : 0%                   25 nyamuk x 3                     75 nyamuk 
     Perlakuan I     : 15%                 25 nyamuk x 3                     75 nyamuk 
     Perlakuan II    : 30%                 25 nyamuk x 3                     75 nyamuk 
     Perlakuan III   : 60%                 25 nyamuk x 3                     75 nyamuk 
Jumlah total nyamuk yang digunakan                                      300 nyamuk 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan salah satu faktor penting yang 
mendukung keberhasilan suatu penelitian. Dalam penelitian ini, metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah salah satu metode pengumpulan data dengan cara pengamatan 
langsung sesuai dengan prosedur yang terencana meliputi melihat dan mencatat 
jumlah ataupun aktivitas tertentu yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, yaitu 
mengamati dan mencatat jumlah kematian nyamuk Aedes aegypti setelah terpapar 
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dengan ekstrak kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) dengan berbagai 
konsentrasi yang berbeda dan dengan batas lama pemajanan yang telah ditentukan.  
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data dengan cara 
mengumpulkan sejumlah dokumen, baik berupa gambar maupun tulisan, serta 
menganalisa dokumen-dokumen yang ada, untuk mendukung penyusunan penelitian.  
 
E. Parameter Penelitian 
Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah kematian nyamuk Aedes 
aegypti betina umur 2-5 hari setelah dipaparkan dengan ekstrak kulit buah jeruk nipis 
(Citrus aurantifolia) dengan berbagai konsentrasi dalam persen (%) dan kematian 
nyamuk dalam kelompok kontrol. Kematian nyamuk ditandai dengan nyamuk yang 
tidak bergerak/ tidak memiliki respon terhadap ransangan. Pengamatan dilakukan 
sampai jam ke 24 setelah perlakuan sesuai dengan standar WHO, yaitu mengenai 
standar penelitian pada serangga. (Soemardini, dkk, 2013 dalam Sampan F, 2013).  
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F. Alur Penelitian 
Untuk memperjelas proses penelitian, maka disajikan dalam diagram alur 
penelitian sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.2. Diagram Alur Penelitian 
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G. Bahan dan Alat Penelitian 
1. Bahan Penelitian 
a. Bahan yang digunakan untuk pembuatan ekstrak 
1) Kulit buah jeruk nipis 
2) Etanol 96%  
3) Es batu 
b. Bahan yang digunakan untuk pengenceran larutan uji 
1) Ekstrak kental kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) 
2) Etanol 96% 
c. Bahan yang digunkan untuk pemeliharaan nyamuk dan perlakuan 
1) Air 
2) Larutan gula 
3) Pellet ikan 
4) Nyamuk betina berumur 2-5 hari 
2. Alat Penelitian 
a. Alat yang digunakan untuk pembuatan ekstrak 
1) Pisau 
2) Oven 
3) Blender 
4) Neraca analitik merek Kern 
5) Toples kaca (wadah simplisia) 
6) Corong 
7) Kertas saring 
8) Rotavavor merek Heidolph 
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9) Tempat Penyimpanan Ekstrak 
10) Aluminium foil 
11) Silica gel 
b. Alat yang digunakan pemeliharaan dan persiapan nyamuk 
1) Kandang 
2) Wadah (telur dan jentik nyamuk) 
3) Pipet tetes 
4) Aspirator 
c. Alat yang digunakan untuk pengenceran larutan uji 
1) Timbangan analitik 
2) Lumpang dan Alu 
3) Gelas ukur 
4) Batang pengaduk 
5) Pipet tetes 
d. Alat yang digunakan untuk perlakuan uji efektivitas  
1)  Kandang nyamuk (barrel uji) ukuran 30x30x30 cm3 
2) Sprayer 
3) Label 
4) Hygrometer 
5) Thermometer 
6) Kapas 
7) Karet 
8) Kain kasa 
9) Paper cup 
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10) Aspirator 
11) Pinset 
12) Baki 
13) Baskom 
14) Lembar observasi 
H. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Persiapan 
a. Pembuatan Ekstrak 
Kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) yang akan diekstraksi diperoleh dari 
warung atau rumah makan yang telah dimanfaatkan sebelumnya untuk keperluan 
makanan. Setelah itu kulit buah jeruk nipis tersebut dicuci dengan air bersih yang 
mengalir, lalu dikeringkan dengan oven dengan suhu 30-450C. Kemudian diserbukan 
dan disimpan dalam wadah bersih dan tertutup rapat. 
Kulit buah jeruk nipis yang telah diserbukkan ditimbang sebanyak 1000 gram 
kemudian dimasukkan ke dalam wadah maserasi,  kemudian ditambahkan etanol 96% 
secukupnya (hingga terlarut). Wadah maserasi ditutup dan disimpan selama 24 jam 
ditempat yang terlindung dari sinar matahari langsung sambil sesekali diaduk. 
Selanjutnya disaring, dipisahkan antara ampas dan filtrat. Ampas diekstraksi kembali  
dengan etanol yang baru dengan  jumlah yang sama. Hal ini dilakukan selama 3 × 24 
jam. Filtrat etanol diperoleh kemudian dikumpulkan dan diuapkan cairan 
penyaringnya dengan rotavapor sampai diperoleh ekstrak etanol kental. Kemudian 
dibebas etanolkan sampai diperoleh ekstrak kulit buah jeruk nipis (Citrus 
aurantifolia).  
 
55 
 
 
 
b. Pemeliharaan Nyamuk 
Nyamuk betina Aedes aegypti yang diperoleh dari Laboratorium Entomologi 
Universitas Hasanuddin Makassar sebanyak 30 ekor ditempatkan ke dalam kandang 
pemeliharaan dan diberi makan darah sebagai protein tinggi yang dibutuhkan nyamuk 
untuk mematangkan telurnya. Di dalam kandang di masukkan ovitrap sebagai tempat 
nyamuk meletakkan telurnya, kemudian telur yang telah diletakkan oleh nyamuk 
betina dipindahkan ke dalam wadah pemeliharaan larva hingga menjadi pupa dan 
menetas, selama pemeliharaan, larva diberi makan berupa pellet ikan/fish food.  
Setelah menetas, nyamuk diberi makan berupa larutan gula, dan memisahkan 
antara nyamuk jantan dan betina, semua nyamuk betina dipindahkan ke dalam 
kandang lain dengan menggunakan aspirator dan diberi makan berupa larutan gula, 
selain itu umur nyamuk harus dikontrol, karena nyamuk yang di gunakan untuk 
penelitian ini adalah nyamuk betina umur 2-5 hari. 
c. Persiapan Larutan Uji 
Larutan stok ekstrak kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) akan 
diencerkan dengan menggunakan rumus pengenceran sebagai berikut: 
 
Keterangan:  
V1 = volume larutan yang akan diencerkan (ml) 
M1 = konsentrasi ekstrak kulit jeruk nipis yang tersedia (%) 
V2  = volume larutan yang diinginkan (ml) 
M2 = konsentrasi ekstrak kulit jeruk nipis yang dibuat (%) 
 Penelitian ini akan menggunakan 3 konsentrasi yaitu, 15%, 30%, dan 60% 
setelah ketiga konsentrasi tersebut didapat, maka selanjutnya akan diencerkan dengan 
V1. M1 = V2. M2 
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menggunakan pelarut etanol 96% dan dimasukkan ke dalam masing-masing botol 
sprayer (alat semprot) yang telah disediakan. 
 Cara pembuatan larutan stok pada masing-masing konsentrasi sebagai berikut: 
1) Untuk membuat larutan stok dengan konsentrasi 60%, perhitungannya : 
V1.M1  = V2.M2 
50 x M1 = 100 x 60 
   50 M1   = 600 
       M1  = 600/50 
       M1   = 30 gram  
Konsentasi 60% adalah 30 gram ektrak dilarutkan ke dalam 50 ml etanol 
yang mana merupakan larutan stok. 
2) Untuk membuat larutan dengan konsentrasi 30%, perhitungannya : 
V1.M1    = V2.M2 
V1 x 30 = 20 x 60 
    30V1   = 1200 
       V1     =  1200/30 
       V1  = 40 ml  
Konsentrasi 30% adalah 20 ml ekstrak yang diambil dari larutan stok 
60% dilarutkan kembali ke dalam 20 ml etanol. Jadi volume larutan uji 
konsentrasi 30% adalah 40 ml. 
3) Untuk membuat larutan dengan konsentrasi 15%, perhitungannya: 
V1.M1    = V2.M2 
V1 x 15 = 15 x 30 
              15V1   = 4500 
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       V1    =  4500/15 
       V1  = 30 ml 
Konsentrasi 15% adalah 15 ml ekstrak yang diambil dari larutan 
konsentrasi 30% dilarutkan kembali ke dalam 15 ml etanol. Jadi volume larutan 
uji konsentrasi 15% adalah 30 ml.  
2. Tahap Penelitian 
a. Siapkan 4 buah barrel uji yang berbentuk bujur sangkar berukuran 30 cm3. 
b. Nyamuk Aedes aegypti yang diperoleh dari hasil pemeliharaan di Laboratorium 
Kesehatan Lingkungan dimasukkan ke dalam paper cup dengan menggunakan 
aspirator. Masing-masing paper cup yang telah disediakan berisi 25 ekor nyamuk 
Aedes aegypti yang diambil secara acak. Jadi jumlah nyamuk dalam penelitian ini 
secara keseluruhan sebanyak 300 nyamuk Aedes aegypti.  
c. Nyamuk Aedes aegypti yang terdapat pada masing-masing paper cup kenyang 
sukrosa kemudian dipindahkan ke dalam masing-masing barrel uji, menunggu 
selama 3 menit dan selanjutnya dilakukan pengukuran dan pencatatan temperatur 
dan kelembaban udara ruang sebelum dilakukan perlakuan. 
d. Ekstrak kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) dengan konsentrasi-konsentrasi 
tertentu dipersiapkan. 
e. Pada saat akan digunakan, siapkan 4 buah botol sprayer untuk masing-masing 
konsentrasi dan kontrol negatif. 
f. Semprotkan ke dalam masing-masing barrel uji. Penyemprotan dilakukan pada 
dinding-dinding barrel uji. 
1) Barrel uji 1 disemprot dengan menggunakan etanol 96% maksimal 10 semprot 
(sebagai kontrol negatif). 
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2) Barrel uji 2-4 disemprot dengan menggunakan ekstrak kulit buah jeruk nipis 
(Citrus aurantifolia) 15%, 30% dan 60% maksimal 10 semprot. 
g. Amati nyamuk dalam barrel uji selama 20 menit. 
h. Setelah 20 menit dipapar, semua nyamuk yang mati atau yang tidak dipindahkan 
ke dalam masing-masing paper cup dengan menggunakan pinset dan aspirator 
bagi nyamuk yang masih hidup, di dalam paper cup telah disediakan larutan gula 
10% (10 g gula + 100 ml air) di atas kapas sebagai makanan nyamuk. Setelah itu, 
nyamuk disimpan selama 24 jam. 
i. Setelah disimpan di Laboratorium selama 24 jam. Hitung  dan catat jumlah 
nyamuk yang mati. Kematian nyamuk dapat diamati secara fisik dengan tanda-
tanda antara lain: nyamuk tidak bergerak sama sekali walaupun telah mendapat 
ransangan berupa sentuhan maupun hembusan angin serta tubuh nyamuk telah 
menujukkan kekakuan.  
j. Apabila jumlah kematian nyamuk pada kontrol negatif kurang dari 5%, maka hal 
tersebut dapat diabaikan, namun apabila lebih dari 20% maka uji harus diulang. 
Sedangkan apabila kematian nyamuk pada kelompok kontrol negatif antara 5-
20%, maka untuk menghitung persentase kematian nyamuk pada masing-masing 
dosis dilakukan dengan menggunakan formula/rumus Abbot sebagai berikut: 
 
% kematian perlakuan − % kematian kontrol
100 % − % kematian kontrol
 × 100 
k. Perlakuan terhadap sampel uji dilakukan sebanyak 3 kali replikasi.  
 
 
 
59 
 
 
 
I. Validasi dan Relibialitas Instrumen 
1. Validasi 
Validasi instrumen merupakan tingkat ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur 
(instrumen penelitian) dalam melakukan fungsi ukurnya. Seperti,  
a. Menggunakan kriteria standar dalam menilai kematian nyamuk  
b. Perlakuan dilakukan sesuai dengan standar operasional prosedur 
c. Menggunakan alat ukur yang sama dan valid 
2. Relibialitas 
Relibialitas data dijaga dengan melakukan replikasi pengujian sebanyak 3 (tiga) 
kali pada setiap kelompok uji. 
J. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Setelah diperoleh data jumlah nyumuk Aedes aegypti yang mati, maka 
dilakukan pengimputan, pengolahan dan analisis data dengan menggunakan uji 
statistik komputer (SPSS 17). Hasil pengolahan dan uji statistik yang diperoleh 
disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Adapun uji statistik yang dilakukan adalah 
sebagai berikut: 
1. Uji Anova 
Uji Anova (One Way Anova) dimaksudkan untuk melihat hubungan/pengaruh 
ekstrak kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) sebagai insektisida terhadap 
nyamuk Aedes aegypti. 
2. Analisis Probit 
Analisis Probit dimaksudkan untuk mengetahui dan menentukan Lethal 
Consentration (LC50) daya bunuh dari ekstrak kulit buah jeruk nipis (Citrus 
aurantifolia) terhadap nyamuk Aedes aegypti. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian dilakukan di Laboratorium Fitokimia Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar dan Laboratorium Kesehatan Lingkungan Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar pada tanggal 10 April sampai 31 Oktober 2016, dengan 
rincian kegiatan sebagai berikut: 
1. Pembuatan ekstrak kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) mulai pada 
tanggal 10 April sampai 28 Mei 2016. 
2. Uji efektivitas insektisida dari ektrak kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) 
terhadap nyamuk Aedes aegypti mulai tanggal 07 Juni-31 Oktober 2016. 
Adapun hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat pada penyajian tabel 
di bawah ini: 
Tabel 4.1 Hasil Pengukuran Suhu dan Kelembaban Ruangan  
 
Pengulangan Suhu (oC) Kelembaban (%) 
   I 30 71 
   II 30 71 
   III 30 71 
Rata-Rata 30 71 
                  Sumber : Data primer, 2016 
Berdasarkan data pada tabel 4.1. menunjukkan bahwa rata-rata suhu ruangan 
pada waktu penelitian adalah 30 oC dan rata-rata kelembaban ruangan adalah 72%. 
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Tabel 4.2. Data Jumlah Nyamuk Aedes aegypti yang Pingsan dan Mati setelah 
Disemprotkan dengan Ekstrak Kulit Buah Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia)  
dengan Berbagai Konsentrasi pada Menit Ke-20  
 
Konsentrasi 
Ekstrasi(%) 
Jumlah 
Nyamuk Uji 
Jumlah Nyamuk yang Pingsan 
dan Mati pada Ulangan Ke- 
 
Total 
 
Rata-rata 
I II III M D M D 
M D M D  M D 
Kontrol (-) 25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
15 25 6 0 9 2 13 4 28 6 9 2 
30 25 9 3 9 5 10 2 28 10 9 3 
60 25 12 3 16 6 21 3 49 12 16 4 
 Sumber: Data Primer, 2016 
      *M = Moribuld (pingsang) 
      *D = Dead (mati) 
Berdasarkan data pada tabel 4.2. menunjukkan bahwa rata-rata jumlah nyamuk 
uji yang pingsan dan mati pada ulangan I, II, dan III dalam waktu 20 menit setelah 
perlakuan, pada kontrol negatif yaitu 0 atau tidak ditemukan adanya nyamuk uji yang 
pingsan dan mati. Konsentrasi 15%, pingsan yaitu 9 ekor dan mati yaitu 2 ekor. 
Konsentrasi 30%, pingsan 9 ekor dan mati 3 ekor. Dan pada konsentrasi 60%, 
pingsan 16 ekor dan mati 4 ekor. 
 
Tabel 4.3. Data Total Kematian Nyamuk Aedes aegypti setelah Disemprotkan 
dengan Ekstrak Kulit Buah Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia)  
dengan Berbagai Konsentrasi pada Jam Ke 24 
 
Konsentra
si Ekstrak 
(%) 
Jumlah 
Nyamuk 
Uji 
Jumlah Nyamuk 
yang Mati pada 
Ulangan Ke- 
 
Total 
 
 
Rata-Rata 
I II III n % 
Kontrol (-) 25 0 0 0 0 0 0 
15 25 1 8 10 19 6 25 
30 25 9 14 11 34 11 45 
60 25 15 21 11 47 15 62 
 Sumber: Data Primer, 2016 
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Berdasarkan data pada tabel 4.3. menunjukkan bahwa rata-rata jumlah nyamuk 
Aedes aegypti yang mati pada ulangan I, II, dan III, dalam waktu 0-24 jam setelah 
perlakuan. Pada kontrol negatif yaitu 0 atau tidak ditemukan adanya nyamuk yang 
mati. Sedangkan pada konsentrasi 15% yaitu 6 ekor atau dapat mematikan nyamuk 
uji sebesar 25%. Konsentrasi 30% yaitu 11 ekor atau dapat mematikan nyamuk uji 
sebesar 45%. Dan pada konsentrasi 60% yaitu 15 ekor atau dapat mematikan nyamuk 
uji sebesar 62%.  
 
Gambar 4.1. Persentase Kematian Nyamuk Aedes aegypti setelah Disemprotkan 
dengan Ekstrak Kulit Buah Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia)  
dengan Berbagai Konsentrasi 
 
 
 
Sumber: Data Primer, 2016 
Berdasarkan gambar 4.1. menunjukkan bahwa dari ketiga kelompok 
konsentrasi dalam penelitian ini, konsentrasi 60% merupakan konsentrasi dengan 
persentase kematian nyamuk  Aedes aegypti tertinggi yaitu sebesar 62%. 
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B. Analisis Data 
Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis data 
Statistic Product and Service Solution (SPSS) for Window Release 17.0. Analisis 
pertama yang dilakukan adalah apakah hasil data yang diperoleh terdistribusi normal 
atau tidak.  
Berdasarkan uji normalitas yang dilakukan pada hasil perhitungan jumlah 
kematian nyamuk pada konsentrasi 15%, 30% dan 60% diperoleh hasil bahwa pada 
konsentrasi 15%  nilai p = 0,407. Konsentrasi 30% dan 60% masing-masing nilai p = 
0,780. Jadi nilai signifikan pada ketiga kelompok konsentrasi yaitu ( p-value > 0,05) 
yang artinya bahwa semua kelompok data terdistribusi normal. Karena semua data 
terdistribusi normal, maka akan dilanjutkan dengan tahapan analisis data 
menggunakan Uji One-Way Anova. 
1. One Way Anova 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan/pengaruh ekstrak kulit 
buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) sebagai insektisida hayati terhadap nyamuk 
Aedes aegypti. Hasil analisis diuraikan sebagai berikut: 
 
Tabel 4.4 Hasil Uji One Way Anova  Kematian Nyamuk  
Aedes aegypti setelah Disemprotkan dengan Ekstrak 
 Kulit Buah Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia) 
 
 Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
Between Groups 408.667 3 136.222 10.091 .004 
Within Groups 108.000 8 13.500   
Total 516.667 11    
Sumber: Data Primer, 2016 
Berdasarkan data pada tabel 4.6 diperoleh nilai sig. (signifikan) dari hasil 
jumlah kematian nyamuk Aedes aegypti setelah disemprotkan dengan ekstrak kulit 
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buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) yaitu p-value = 0,004 (p < 0,05), maka Ha 
diterima atau dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan/perbedaan yang signifikan. 
 
Gambar 4.2 Means Plots Kematian Nyamuk Aedes aegypti 
 setelah Disemprotkan dengan Ekstrak Kulit Buah  
Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Primer, 2016 
Berdasarkan gambar 4.2. menunjukkan bahwa persentase kematian nyamuk 
berbanding lurus dengan konsentrasi, yang artinya semakin tinggi konsentrasi ekstrak 
kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) maka persentase kematian nyamuk Aedes 
aegypti juga semakin tinggi.  
2. Analisis Probit 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui Lethal Consentration (LC50) dari 
ekstrak kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia). LC50 merupakan konsentrasi dari 
ekstrak kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) yang dapat mematikan nyamuk 
sebesar 50% dari jumlah sampel penelitian (25 nyamuk untuk setiap perlakuan) 
dalam waktu 24 jam. 
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Tabel 4.5  Hasil Analisi probit LC50 Ekstrak Kulit Buah Jeruk Nipis (Citrus 
aurantifolia) terhadap Kematian Rata-Rata Nyamuk Aedes aegypti 
 
Lethal Concentration Konsentrasi (%) Range 
LC50 40,087 25,534<LC<129,661 
Sumber: Data Primer, 2016 
 Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa estimasi nilai LC50 ekstrak kulit 
jeruk nipis (Citrus aurantifolia) diperoleh pada konsentrasi 40,087%. 
 
C. Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas ekstrak kulit buah jeruk 
nipis (Citrus aurantifolia) sebagai insektisida hayati terhadap nyamuk Aedes aegipty. 
Pada penelitian ini digunakan ekstrak kulit buah jeruk nipis yang telah diekstraksi 
dengan metode maserasi dengan menggunakan pelarut etanol 96%, yang 
dimaksudkan agar didapatkan kandungan flavonoid, saponin dan minyak atsiri 
khususnya senyawa d-limonene yang terkandung dalam kulit buah jeruk nipis yang 
diduga memiliki efek insektisida terhadap nyamuk Aedes aegypti. 
Pelarut etanol 96% yang digunakan dalam pembuatan ektrak kulit buah jeruk 
nipis adalah pelarut yang lebih selektif, sifat toksin yang rendah dari pada pelarut 
lainnya. Etanol 96% bersifat semipolar sehingga dapat melarutkan zat kimia yang 
bersifat polar maupun non polar. (Ardianto, 2008 dalam Haditomo, 2010). Selain itu, 
penggunaan etanol 96% bertujuan untuk menarik zat-zat aktif yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini. Penelitian ini menggunakan 3 kelompok konsentrasi ekstrak kulit jeruk 
nipis (Citrus aurantifolia) yaitu 15%, 30% dan 60% dan disertai dengan adanya 
kontrol negatif (etanol 96%). Sampel penelitian adalah nyamuk Aedes aegypti 
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sebanyak 300 ekor yang dibagi ke dalam empat kandang pengamatan yang masing-
masing berisi 25 ekor nyamuk serta dilakukan 3 kali pengulangan. 
Umur nyamuk merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap daya tahan 
nyamuk terhadap pajanan senyawa kimia, sehingga pemilihan umur nyamuk adalah 
kegiatan yang penting dalam penelitian. Kisaran umur nyamuk Aedes aegypti yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah rentang umur 2-5 hari sesuai dengan Pedoman 
Uji Insektisida Hayati. Karena rentang umur 2-5 hari merupakan rentang umur 
terbaik dari nyamuk dimana ketahanan tubuh nyamuk masih kuat dan sudah 
produktif. Pada umur di bawah 2 hari, keadaan fisik nyamuk masih lemah sehingga 
akan mempermudah kematian pada nyamuk, sedangkan pada umur di atas 5 hari 
ketahanan tubuh nyamuk semakin menurun yang akan mengakibatkan meningkatnya 
resiko kematian. 
Jenis kelamin nyamuk berkaitan dengan peran nyamuk dalam menularkan 
penyakit arthropod-born viral disease pada manusia. Seluruh penyakit arthropod-
born viral disease yang ditularkan oleh nyamuk pada manusia, ditularkan oleh 
nyamuk betina. Hal ini disebabkan perilaku nyamuk yang menusuk dan menghisap 
darah manusia untuk mematangkan telurnya, sementara nyamuk jantan hanya 
menghisap sari tumbuhan. Jenis kelamin nyamuk juga berkaitan dengan ketahanan 
tubuh antara nyamuk jantan dan nyamuk betina. Nyamuk betina berumur lebih lama 
dibandingkan dengan nyamuk jantan, nyamuk jantan biasanya hanya dapat bertahan 
hidup selama 6 sampai 7 hari. Sementara nyamuk betina dapat bertahan hidup sampai 
2 minggu (Soedarto, 1992 dalam Wibawa, R, 2012). Jadi dalam penelitian ini 
nyamuk yang digunakan untuk uji efektivitas ektrak kulit buah jeruk nipis (Citrus 
aurantifolia) adalah nyamuk betina Aedes aegypti umur 2-5 hari. 
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Jarak penyemprotan juga dapat mempengaruhi hasil penelitian. Nyamuk dapat 
mati hanya dengan semprotan air saja, jadi metode penyemprotan dalam penelitian ini 
dilakukan secara mendatar dan tidak ada nyamuk Aedes aegypti yang berada dalam 
garis lurus arah penyemprotan (Wibawa, R, 2012)..  
Lama waktu kontak antara nyamuk Aedes aegypti dengan ektrak kulit buah 
jeruk nipis (Citrus aurantifolia) berpengaruh pada efek pajanan. Aplikasi waktu 
pajanan yang efektif adalah kurang dari satu jam, karena lebih dari itu insektisida 
akan terbawa oleh angin. Waktu kontak yang terlalu singkat juga akan mengurangi 
lama interaksi antara senyawa kimia dengan nyamuk sasaran sehingga akan 
menurunkan jumlah nyamuk yang mati. Sedangkan waktu kontak yang terlalu lama 
akan meningkatkan lama interaksi antara senyawa kimia dengan nyamuk sasaran 
sehingga akan meningkatkan jumlah nyamuk yang mati (Boewono,2003 dalam 
Wibawa, R, 2012). Berdasarkan penelitian sebelumnya, jadi waktu pajanan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 20 menit. 
Pada penelitian ini dilakukan pengukuran suhu dan kelembaban udara ruangan 
dengan menggunakan thermometer dan hygrometer. Pengukuran suhu dan 
kelembaban juga merupakan salah satu faktor penting atau disebut juga dengan 
variabel kontrol karena suhu dan kelembaban ruangan sangat mempengaruhi 
pertumbuhan nyamuk. Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh rata-rata hasil 
pengukuran suhu ruangan yaitu 300C dan kelembaban ruangan yaitu 71%. Hal ini 
masih sesuai dengan kriteria Depkes, 2004, yaitu  pertumbuhan nyamuk akan terhenti 
sama sekali apabila suhu ruangan kurang dari 100C atau lebih dari 400C. Sedangkan 
pada kelembaban kurang dari 60% umur nyamuk menjadi pendek (Sucipto, 2011). 
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Berdasarkan data hasil penelitian diperoleh rata-rata persentase kematian 
nyamuk Aedes aegypti setelah disemprotkan dengan ektrak kulit buah jeruk nipis 
(Citrus aurantifolia) pada konsentrasi 15% persentase kematian yaitu sebesar 25%, 
konsentrasi 30% persentase kematian yaitu sebesar 45%, dan konsentrasi 60% 
persentase kematian yaitu sebesar 62%. Jadi persentase terendah kematian nyamuk 
yaitu pada konsentrasi 15% dan persentase tertinggi kematian nyamuk yaitu pada 
konsentrasi 60%. Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Kandita, R (2015) yang berjudul : “Uji Efektivitas Ekstrak Buah Leuca (Solanum 
nigrum l) sebagai Insektisida Terhadap Nyamuk Aedes aegypti dan Anopheles 
aconitus”. Hasil penelitian terhadap nyamuk Aedes aegypti menunjukkan bahwa pada 
konsentrasi 20% menyebabkan kematian nyamuk Aedes aegypti sebesar 36%, 
konsentrasi 40% sebesar 50%, konsentrasi 60% sebesar 63% dan konsentrasi 80% 
sebesar 92%. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kandita menunjukkan 
adanya kesamaan dengan hasil yang didapat pada penelitian ini. Dimana persentase 
kematian nyamuk berbanding lurus dengan konsentrasi yaitu semakin tinggi 
konsentrasi ekstrak maka persentase kematian juga akan semakin tinggi. Hal ini 
disebabkan karena semakin tinggi konsentrasi yang digunakan maka semakin tinggi 
pula kandungan bahan aktif yang ada pada ekstrak, jadi dapat disimpulkan bahwa 
daya toksisitas ekstrak kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) hampir sama 
dengan daya toksisitas ekstrak buah leuca (Solanum nigrum l).  
Berdasarkan analisis data dari hasil uji one way anova dalam penelitian ini 
diperoleh nilai  p-value = 0,004 (p < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 
dan Ha diterima yang artinya terdapat hubungan yang signifikan atau dapat 
dinyatakan bahwa ekstrak kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) efektif sebagai 
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insektisida hayati terhadap nyamuk Aedes aegypti. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Ikhsan (2014) yang berjudul “Efektivitas Ekstrak Kulit Buah 
Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia) terhadap Kematian Larva Aedes sp”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara peningkatan konsentrasi ekstrak 
kulit buah jeruk nipis dengan jumlah kematian larva Aedes sp. Penelitian yang serupa 
dengan penelitian ini namun dengan ekstrak yang lain juga dilakukan oleh Wibawa, R 
(2012) yang berjudul “Potensi Ekstrak Biji Mahkota Dewa (Phaleria macrocarpa) 
sebagai Insektisida terhadap Nyamuk Aedes aegypti dengan metode semprot. Hasil 
penelitian  menunjukkan p = 0.003 (p < 0,05), maka ekstrak biji mahkota dewa 
(Phaleria macrocarpa) memiliki potensi sebagai insektisida. 
Toksisitas ekstrak kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) terhadap nyamuk 
Aedes aegypti yaitu dengan menggunakan nilai LC (lethal concentration). Nilai LC 
yang diharapkan dapat dicapai dalam penelitian ini adalah LC50. Lethal Concentration 
(LC50) adalah konsentrasi yang menyebabkan kematian 50% nyamuk uji. Pemilihan 
istilah Lethal Concentration (LC) lebih dipilih daripada istilah Lethal Dose (LD) 
karena pada penelitian ini sulit untuk menentukan dosis, selain itu zat yang digunakan 
dalam uji toksisitas berbentuk cair dan dilakukan secara invitro. Estimasi nilai Lethal 
Consentration (LC50) dianalisis setelah pengamatan jam ke 24. Berdasarkan hasil uji 
analisis probit dalam penelitian ini, diperoleh bahwa ekstrak kulit jeruk nipis (Citrus 
aurantifolia) memiliki estimasi nilai Lethal Concentration (LC50) pada konsentrasi 
40,087% yang dapat menyebabkan kematian 50% nyamuk Aedes aegypti.  
Kemampuan ekstrak kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) sebagai 
insektisida hayati disebabkan karena adanya beberapa bahan aktif yang terkadung 
dalam ekstrak tersebut sehingga dapat menyebabkan kematian pada nyamuk Aedes 
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aegypti. Hal ini sesuai dengan pengertian insektisida hayati bahwa insektisida hayati 
adalah bahan alami yang berasal dari tumbuhan yang mempunyai kelompok 
metabolik sekunder yang mengandung beribu-ribu senyawa bioaktif yang dapat 
dimanfaatkan untuk mengendalikan serangga pengganggu yang terdapat di 
lingkungan rumah. Beberapa senyawa bioaktif yang diduga terkandung pada ekstrak 
kulit buah jeruk nipis diantaranya, flavonoid, saponin dan d-limonene yang terbukti 
bersifat racun kontak dan racun pernafasan pada serangga khususnya nyamuk Aedes 
aegypti (Naria, 2015). Dengan demikian penggunaan metode semprot merupakan 
metode yang paling tepat dalam penelitian ini karena dapat mencakup ketiga sifat 
toksin dari senyawa-senyawa tersebut. Selain itu, bila senyawa atau ekstrak ini 
digunakan di alam maka tidak akan menganggu organisme yang bukan sasaran.  
Flavonoid merupakan golongan fenol dan banyak ditemukan di dalam 
tumbuhan. Flavonoid merupakan senyawa kimia yang memiliki sifat insektisida. 
Flavonoid menyerang bagian syaraf pada beberapa organ vital serangga sehingga 
timbul suatu perlemahan syaraf, seperti pernapasan dan menimbulkan kematian 
(Dinata, 2009 dalam Setiawan, 2015).  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Chinelo A. Ezeabara tahun 
2014 yang bertujuan untuk melihat kandungan saponin pada bagian-bagian dari 
beberapa spesies jeruk (Citrus) menunjukkan bahwa spesies jeruk nipis (Citrus 
aurantifolia) pada bagian kulit positif mengandung senyawa saponin. Saponin 
merupakan senyawa yang termasuk ke dalam senyawa terpenoid. Aktivitas saponin 
ini di dalam tubuh serangga adalah mengikat sterol bebas dalam saluran pencernaan 
makanan dimana sterol itu sendiri adalah zat yang berfungsi sebagai prekursor 
hormon ekdison, sehingga dengan menurunnya jumlah sterol bebas dalam tubuh 
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serangga akan mengakibatkan terganggunya proses pergantian kulit (moulting) pada 
serangga. Selain itu, saponin bersifat bisa menghancurkan butir darah merah dan 
bersifat racun bagi hewan berdarah dingin. (Gunawan, 2004 dalam Sampan, 2013). 
Hasil uji kromatografi pada penelitian yang dilakukan oleh Kartika, dkk tahun 
2014 menunjukkan bahwa kandungan senyawa d-limonene yang diperoleh dengan 
ekstraksi limbah kulit jeruk nipis dengan cara destilasi sebanyak 62.34%. d-limonene 
adalah nama latin dari ekstrak kulit jeruk dan merupakan senyawa yang beraroma 
tajam/menyengat sehingga dapat menganggu saraf sensorik, perifer dan olfaktori 
sistem pada serangga. Sifat senyawa ini adalah mudah menguap sehingga 
pemanfaatannya tidak terlalu maksimal (Baskoro,2011). 
Pemanfaatan senyawa-senyawa di atas relatif aman bagi  lingkungan, manusia 
dan hewan ternak karena merupakan bahan alami yang sifatnya mudah terurai di 
lingkungan (Biodegradable) sehingga residunya cepat menghilang. Dan karena 
sifatnya yang mudah terurai, jenis insektisida ini tidak akan cepat menimbulkan 
resistensi. Secara umum fungsi dan efektivitas insektisida berbanding lurus yang 
artinya semakin tinggi dosis/konsentrasi insektisida maka semakin tinggi pula peluang 
dalam mengendalikan serangga. Meskipun belum ada penelitian yang secara langsung 
meneliti dan menjelaskan dampak penggunaan insektisida hayati terhadap kesehatan 
manusia, namun pengaplikasian di lingkungan harus tetap bijak dan terkendali, karena 
semua bahan kimia baik sintetik maupun nabati pasti akan memberikan pengaruh 
terutama bagi kesehatan manusia, namun keunggulan dari insektisida hayati daripada 
insektisida sistetik dari segi keamanan dan kesehatan adalah insektisida hayati mudah 
terurai di alam, sehingga meskipun dosis yang digunakan tinggi, maka akan tetap bisa 
terurai di alam, selain itu senyawa insektisida ini juga tidak akan menganggu 
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organisme lain yang bukan sasaran. sedangkan sifat insektisida sintetik adalah tidak 
bisa terurai di alam sehingga akan mencemari lingkungan dan mempengaruhi 
organisme lain. Sehingga dengan mengetahui dampak yang ditimbulkan dari 
penggunaan insektisida, untuk saat ini, penggunaan insektisida hayati merupakan suatu 
alternatif pengendalian serangga rumah tangga secara aman, dan membantu 
meminimalkan risiko lingkungan. Jadi penelitian dan pengaplikasian insektisida hayati 
di masyarakat harus tetap dikembangkan terutama insektisida rumah tangga karena di 
Indonesia penggunaan insektisida hayati lebih populer di bidang pertanian. 
Perkembangan ilmu pengetahuan saat ini telah membuktikan pernyataan-
pernyataan al-Qur’an sesuai dengan fakta. Dalam al-Qur’an Allah swt. telah 
menjelaskan bahwa segala ciptaan yang ada dimuka bumi ini, termasuk tumbuh-
tumbuhan memiliki manfaat masing-masing. Sebagaimana firman Allah swt. dalam 
QS. Lukman/31:10: 
                           
                                       
Terjemahnya: 
“Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia 
meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu tidak 
menggoyangkan kamu; dan memperkembang biakkan padanya segala macam 
jenis binatang. dan Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan 
padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik.” (Kementerian Agama 
RI, 2014:411). 
Berdasarkan firman Allah swt. di atas telah dijelaskan bahwa Allah swt. 
menciptakan langit tanpa tiang, gunung-gunung dipermukaan, segala macam jenis 
binatang yang tidak lain adalah untuk kemaslahatan umat manusia. Dan ayat di atas 
juga menjelaskan bahwa segala macam tumbuh-tumbuhan yang Allah tumbuhkan di 
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muka bumi ini adalah tumbuh-tumbuhan yang baik. Tumbuhan yang baik adalah 
tumbuhan yang subur dan bermanfaat (Shihab, 2009). Sebagaimana firman Allah swt. 
dalam QS. Shaad 38/27: 
 
                               
            
 
Terjemahnya: 
 
“Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara 
keduanya tanpa hikmah. yang demikian itu adalah anggapan orang-orang 
kafir, Maka celakalah orang-orang kafir itu karena mereka akan masuk 
neraka”.(Kementerian Agama RI, 2014:455) 
Berdasarkan kedua firman Allah swt. di atas telah dijelaskan bahwa segala yang 
di langit dan di bumi, semuanya diciptakan berdasarkan tujuan yang luhur yang tidak 
lain adalah untuk kemaslahatan ummat manusia. Termasuk tumbuh-tumbuhan yang 
memberikan banyak manfaat bagi kehidupan manusia yang telah dibuktikan dalam 
banyak bidang sains modern, dan masih banyak lagi manfaat dari tumbuh-tumbuhan 
yang harus dicari dan ketahui, di mana dalam al-Qur’an Allah swt. telah 
memerintahkan untuk menjadi orang yang memperhatikan ciptaanya dan memikirkan 
faedahnya, niscaya akan banyak keajaiban-keajaiban yang menunjukkan dan 
membuktikan kekuasaan Allah swt. dengan demikian, hendaklah kita menjadi orang-
orang yang bersyukur. Ayat di atas sejalan dengan penelitian ini yang membuktikan 
manfaat tumbuhan melalui suatu penelitian ilmiah, yaitu pemanfaatan tumbuhan 
(kulit buah jeruk nipis) sebagai insektisida hayati rumah tangga yang lebih ramah 
lingkungan dalam mengendalikan nyamuk Aedes aegypti yang merupakan vektor 
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utama penularan beberapa penyakit seperti DBD, Zika, dan masih banyak lagi 
penyakit yang dapat ditularkan melalui vektor Aedes aegypti.  
D. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang dapat mengurangi 
kesempurnaan penelitian. Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Tidak dilakukannya pengukuran suhu dan kelembaban selama nyamuk uji 
disimpan selama 24 jam setelah perlakuan. 
2. Tidak dilakukannya pemisahan tempat holding antara nyamuk yang pingsan 
dan nyamuk yang sudah mati. 
3. Tidak dilakukannnya uji kromatografi pada ektsrak kulit buah jeruk nipis 
(Citrus aurantifolia) sebelum perlakuan. Uji kromatografi merupakan suatu 
teknik pemisahan molekul yang berfungsi untuk mengetahui ada tidaknya 
senyawa-senyawa yang dibutuhkan pada bagian tanaman yang diteliti. 
Berdasarkan keterbatasan penelitian ini, maka dari hasil penelitian diharapkan 
dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian yang lebih lanjut. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
1. Rata-rata kematian nyamuk Aedes aegypti terendah terdapat pada konsentrasi 
15% yaitu 6 ekor (25%), dan kematian tertinggi terdapat pada konsentrasi 60% 
yaitu 15 ekor (62%). 
2. Hasil uji anova diperoleh bahwa p-value = 0,004 (p < 0,05), maka Ha diterima, 
yang dapat dinyatakan terdapat perbedaan yang singnifikan terhadap kematian 
nyamuk Aedes aegypti atau ekstrak kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifoli) 
efektif sebagai insektisida hayati terhadap nyamuk Aedes aegypti.  
3. Konsentrasi ektrak kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifoli) yang dapat 
mematikan 50% nyamuk uji (LC50) yaitu pada konsentrasi 40,087%. 
 
B. Saran  
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui waktu kematian 
tercepat dari ekstrak kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) sebagai 
insektisida dalam mematikan nyamuk Aedes aegypti. 
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menemukan formulasi ekstrak 
kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) sebagai insektisida hayati yang lebih 
aplikatif sehingga penggunaannya lebih mudah dan praktis. 
3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui efektivitas ekstrak 
kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) sebagai insektisida hayati pada 
ruang yang lebih luas atapun pada ruang terbuka. 
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LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN 
Uji Efektivitas Ekstrak Kulit Buah Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia) sebagai Insektisida Hayati 
terhadap Nyamuk Aedes aegypti 
Hari/Tanggal  : 
Jam  : 
Temperatur Ruangan :………0C 
Kelembaban Ruangan  (RH) :……….%
 
 
Variasi 
Konsentrasi 
 
Ulangan 
 
 
Suhu 
(oC) 
 
RH 
(%) 
 
Jumlah 
Nyamuk Uji 
 
Jumlah Nyamuk 
Pingsan/ Mati pada 
Menit Ke-20 
 
Kematian  
(Jam Ke-24) 
 
  
M 
 
D 
 
D 
 
% 
     
 
 
Kontrol (-) 
I        
II        
III        
Rata-Rata        
 
 
 
15% 
I        
II        
III        
Rata-Rata        
 
30% 
I        
II        
III        
Rata-Rata        
 
60% 
I        
II        
III        
Rata-Rata        
  *M : Moribuld (nyamuk yg pingsan), D : Dead (nyamuk yg mati) 
A 
 
N 
 
A 
 
L 
 
I 
 
S 
 
I 
 
S 
 
 
 
D 
 
A 
 
T 
 
A 
 
 
A. Analisis Data Uji Normalitas 
 
 
Tests of Normalityb 
 
Konsentrasi 
Ekstrak 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Jumlah Nyamuk 
Yang Mati 
Kons. 15% .304 3 . .907 3 .407 
Kons. 30% .219 3 . .987 3 .780 
Kons. 60% .219 3 . .987 3 .780 
a. Lilliefors Significance Correction 
b. Jumlah Nyamuk Yang Mati is constant when Konsentrasi Ekstrak = Kontrol negatif (0%). It has 
been omitted. 
 
 
 
 
  
 
 

 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Analis Data Uji One Way Anova 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ANOVA 
Jumlah Nyamuk Yang Mati 
 Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
Between Groups 408.667 3 136.222 10.091 .004 
Within Groups 108.000 8 13.500   
Total 516.667 11    
 
 
 
 
 
Descriptives 
Jumlah Nyamuk Yang Mati 
 N Mean Std. 
Deviation 
Std. 
Error 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Min. Max. 
 Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
Kontrol 
negatif (0%) 
3 .00 .000 .000 .00 .00 0 0 
Kons. 15% 3 6.33 4.726 2.728 -5.41 18.07 1 10 
Kons. 30% 3 11.33 2.517 1.453 5.08 17.58 9 14 
Kons. 60% 3 15.67 5.033 2.906 3.16 28.17 11 21 
Total 12 8.33 6.853 1.978 3.98 12.69 0 21 
Test of Homogeneity of Variances 
Jumlah Nyamuk Yang Mati 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
3.068 3 8 .091 
Means Plots 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
C. Analisis Data Uji Probit 
 
Data Information 
  
N of Cases 
Valid 3 
Rejected Missing 0 
LOG Transform Cannot be Done 0 
Number of Responses > Number of Subjects 0 
Control Group 1 
 
 
Convergence Information 
 
Number of Iterations Optimal Solution Found 
PROBIT 10 Yes 
 
 
Parameter Estimates 
 
Parameter Estimate Std. 
Error 
Z Sig. 95% Confidence Interval 
 
Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
PROBITa Konsentrasi 1.587 .619 2.563 .010 .373 2.801 
Intercept -2.544 .936 -2.719 .007 -3.480 -1.608 
a. PROBIT model: PROBIT(p) = Intercept + BX (Covariates X are transformed using the base 10.000 
logarithm.) 
 
 
Chi-Square Tests 
  
Chi-Square dfa Sig. 
PROBIT Pearson Goodness-of-Fit Test .058 1 .810b 
 
 
Cell Counts and Residuals 
 
Number Konsentrasi Number of 
Subjects 
Observed 
Responses 
Expected 
Responses 
Resid-
ual 
Probabi-
lity 
PROBIT 1 1.176 25 6 6.226 -.226 .249 
2 1.477 25 11 10.521 .479 .421 
3 1.778 25 15 15.238 -.238 .610 
 
  
Confidence Limits 
 
Probability 95% Confidence Limits for Konsentrasi 95% Confidence Limits for 
log(Konsentrasi)a 
 
Estimate Lower 
Bound 
Upper Bound Estimate Lower 
Bound 
Upper Bound 
PROBIT .010 1.371 .000 5.502 .137 -4.281 .740 
.020 2.037 .000 6.921 .309 -3.553 .840 
.030 2.618 .001 8.014 .418 -3.092 .904 
.040 3.161 .002 8.953 .500 -2.745 .952 
.050 3.686 .003 9.803 .567 -2.464 .991 
.060 4.201 .006 10.594 .623 -2.224 1.025 
.070 4.711 .010 11.345 .673 -2.014 1.055 
.080 5.220 .015 12.066 .718 -1.826 1.082 
.090 5.730 .022 12.767 .758 -1.655 1.106 
.100 6.244 .032 13.452 .795 -1.498 1.129 
.150 8.911 .141 16.790 .950 -.851 1.225 
.200 11.821 .457 20.220 1.073 -.340 1.306 
.250 15.065 1.235 24.054 1.178 .092 1.381 
.300 18.730 2.946 28.780 1.273 .469 1.459 
.350 22.917 6.309 35.522 1.360 .800 1.550 
.400 27.753 11.890 47.408 1.443 1.075 1.676 
.450 33.402 18.889 72.833 1.524 1.276 1.862 
.500 40.082 25.534 129.661 1.603 1.407 2.113 
.550 48.097 31.417 253.595 1.682 1.497 2.404 
.600 57.886 37.026 525.201 1.763 1.569 2.720 
.650 70.101 42.845 1141.504 1.846 1.632 3.057 
.700 85.774 49.290 2622.539 1.933 1.693 3.419 
.750 106.641 56.837 6491.966 2.028 1.755 3.812 
.800 135.903 66.190 17924.873 2.133 1.821 4.253 
.850 180.291 78.658 58852.525 2.256 1.896 4.770 
.900 257.286 97.285 263872.506 2.410 1.988 5.421 
.910 280.362 102.356 379323.112 2.448 2.010 5.579 
.920 307.782 108.146 562748.254 2.488 2.034 5.750 
.930 341.038 114.869 868471.086 2.533 2.060 5.939 
.940 382.443 122.847 1410276.581 2.583 2.089 6.149 
.950 435.837 132.595 2452093.307 2.639 2.123 6.390 
.960 508.167 145.000 4697828.857 2.706 2.161 6.672 
.970 613.739 161.798 1.045E7 2.788 2.209 7.019 
.980 788.785 187.089 3.027E7 2.897 2.272 7.481 
.990 1171.430 235.014 1.619E8 3.069 2.371 8.209 
a. Logarithm base = 10. 
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A. Gambar Proses Pembuatan Ekstrak 
 
 
 
 
 
  
 
  
Gambar 1. Kulit Jeruk Nipis yang Telah Dikeringkan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Gambar 2. Penyaringan Larutan Simplisia dan Rotavavor Ekstrak dengan Cara Maserasi 
 
 
 
 
B. Gambar Proses Pembiakan Nyamuk 
 
 
  
 
Gambar 3. Telur, Larva dan Pupa Nyamuk Aedes aegypti 
 
 
 
 
Gambar 4. Nyamuk Dewasa Aedes aegypti 
 
 
 
 
C. Gambar Proses Pengenceran Larutan Uji (Ekstrak Kulit Jeruk Nipis) 
 
 
 
Gambar 5. Ekstrak Kental Kulit Buah Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia) yang Telah Ditimbang 
sebanyak 30 gram 
 
 
   
 
Gambar 6. Pengenceran Ekstrak Kulit Buah Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia) 
 
 
 
D. Gambar Proses Perlakuan Uji Efektivitas Ekstrak Kulit Buah Jeruk Nipis (Citrus 
aurantifolia) sebagai Insektisida Hayati terhadap Nyamuk Aedes aegypti 
 
 
  
 
Gambar 7. Penyemprotan Nyamuk Aedes aegypti dengan Ekstrak Kulit Buah Jeruk Nipis 
(Citrus aurantifolia) 
 
            
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Holding Nyamuk dan Perhitungan Jumlah Nyamuk Yang Mati 
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